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[bookmark: _Toc67944164]Latar Belakang
Pandemi COVID-19 telah mengubah tatanan kehidupan masyarakat di seluruh dunia, termasuk di Indonesia (Puspensos, 2020) Hal ini menjadi ujian berat bagi semua bangsa (Abidah et al., 2020). Pandemi ini berdampak pada berbagai bidang, mulai dari kesehatan, ekonomi dan juga pendidikan. Covid-19 membuat sistem pendidikan di Indonesia mengalami metamorfosis. Dalam rangka mencegah penyebaran dan penularan virus ini, pada tanggal 24 Maret 2020 pemerintah melalui (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (2020) mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 yang mengatur Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Covid-19. Dalam Surat Edaran tersebut diinstruksikan bahwa proses pembelajaran dilakukan dari rumah dengan sistem daring/jarak jauh. Dengan diberlakukannya surat edaran ini menyebabkan peserta didik tidak dapat berinteraksi dengan teman ataupun guru secara tatap muka.
Pembelajaran daring menurut Kessler (2018) adalah proses pendidikan yang berlangsung melalui internet dan salah satu jenis pembelajaran jarak jauh. Menurut Meidawati et al. (2019) pembelajaran daring merupakan pendidikan formal yang diselenggarakan oleh peserta didik dan instrukturnya (guru) yang berada di lokasi terpisah sehingga memerlukan sistem telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan keduanya. Menurut riset yang dilakukan oleh Pimpinan Wilayah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Daerah Istimewa Yogyakarta (PW IPM DIY) dengan objek penelitian siswa-mahasiswa rentang usia 12-24 tahun. Menunjukkan bahwa 63% responden tidak dapat memahami materi pelajaran atau perkuliahan dengan baik melalui pembelajaran daring dan 35,1% responden merasa bahwa belajar dari rumah belum terlalu efektif. Beberapa faktor yang memengaruhi adalah sulitnya akses jaringan, dan minimnya interaksi antara pengajar dengan peserta didik dan peserta didik dengan teman sebayanya. Ketidakefektifan metode pembelajaran berbasis daring ini akan berdampak pada kurang maksimalnya hasil belajar yang diperoleh peserta didik.
Adam (2004) mendefinisikan hasil belajar sebagai statements of what a learner is expected to know, understand and be able to demonstrate at the end of a learning experience. Yang dapat diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, kemampuan dan pemahaman yang akan dicapai peserta didik sebagai hasil dari keterlibatannya dalam serangkaian pengalaman belajar. Dengan demikian dapat diartikan hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang mengakibatkan adanya perubahan tingkah laku yang diperoleh setelah mengikuti proses belajar. Slameto (2003) mengemukakan bahwa terdapat 2 faktor yang memengaruhi hasil belajar, yakni faktor ekstern dan faktor intern. Faktor ekstern meliputi guru, orang tua, teman sebaya dan fasilitas belajar. Faktor intern meliputi bakat, minat dan motivasi. Pada masa pandemi, proses pembelajaran dilaksanakan secara daring. Dalam penelitiannya, Hartini (2020) mengungkapkan bahwa pembelajaran daring membuat hasil belajar peserta didik meningkat namun tidak diikuti dengan pemahaman materi, ia menyatakan sistem pengajaran ini efektif hanya untuk penugasan. Keadaan dilapangan menunjukkan bahwa pada mata pelajaran ekonomi, peserta didik kelas XI IPS di SMAN 2 Tuban hanya memperoleh rata-rata nilai sebesar 54,44 dari KKM yang ditetapkan 70. Salah faktor yang memengaruhi adalah rendahnya hasil belajar adalah turunnya motivasi belajar peserta didik, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cahyani, Listiana, and Larasati (2020) yang menyebutkan bahwa pembelajaran daring ditengah situasi pandemi covid 19 membuat motivasi belajar peserta didik menurun.
Dalam penelitiannya Luthans and Youssef (2007) mengemukakan, motivation is a process which starts with physiological or psychological deficiency or need that activates a behavior or drive which is aimed at a goal or incentives. Dapat diartikan, motivasi adalah suatu proses yang dimulai dari rasa kurang puas baik secara fisiologis ataupun psikologi yang memberikan dorongan perilaku untuk mencapai tujuan. Inilah sebabnya mengapa Guay et al. (2010) menyebut bahwa motivasi adalah “Alasan yang mendasari perilaku”. Faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar menurut Sudjana (2009) dibagi menjadi dua bagian, yakni faktor internal dan faktor eksternal. DeLong and Winter (2002) menyatakan, motivasi internal meliputi kemampuan yang dimiliki, minat belajar, ketekunan, perhatian, disiplin, sikap serta kebiasaan belajar. Faktor eksternal diantaranya lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Elemen yang ada di lingkungan sekolah meliputi guru, teman sebaya dan warga sekolah lainnya. Temuan di lapangan menurut hasil wawancara dengan Ibu Joenita Darmawati selaku guru pengampu ekonomi di SMAN 2 Tuban diketahui pembelajaran berbasis daring membuat atmosfer pembelajaran disetiap kelas berbeda. Terdapat kelas yang dominan aktif, dan terdapat pula kelas yang dominan pasif. Ibu Joenita menjelaskan bahwa kelas yang aktif adalah XI IPS A sedangkan XI IPS B dan C cenderung pasif. Hal ini dibuktikan ketika guru melemparkan pertanyaan, lebih dari 50% peserta didik di kelas-kelas tersebut berebut untuk menjawab. Kelas yang dominan aktif disebabkan oleh tingginya rasa ingin berkompetisi antar peserta didik, hal ini di ketahui berdasarkan pernyataan Ibu Joenita yang mengungkapkan “apabila teman-temannya aktif, anak itu juga ikut aktif. Di kelas XI IPS A yang dominan aktif lebih dari 50%”. Dari data tersebut diketahui bahwa, rasa ingin berkompetisi membuat individu menganggap teman sebayanya sebagai pesaing atau kompetitor. Sedangkan, kelas yang dominan pasif disebabkan karena rendahnya rasa semangat berkompetisi dalam belajar. Dan terdapat masalah lain yakni, guru menyatakan bahwa 70% hasil kerja peserta didik antara satu peserta didik dengan peserta didik yang lain banyak yang sama, sehingga diindikasikan dalam pengerjaannya sebagian peserta didik mencontek pekerjaan temannya. Kondisi ini bertentangan dengan penelitian Bakar (2014) yang menyatakan bahwa motivasi belajar tercermin dalam pengerjaan tugas belajar, waktu dan tenaga yang mereka curahkan, ketekunan dalam mengerjakan tugas dan mengatasi kendala yang dihadapi dalam proses belajar. Dörnyei and Ushioda (2013) mengungkapkan bahwa kelompok sebaya memberikan pengaruh kuat pada motivasi individu, terutama dikalangan pelajar remaja.
[bookmark: _Hlk63230342]Teman sebaya menjadi salah satu faktor eksternal yang memengaruhi motivasi belajar yang berdampak pada hasil belajar. Menurut Murphey (1998) Konsep pembelajaran dengan bantuan teman sebaya didefinisikan sebagai perolehan pengetahuan dan keterampilan melalui tindakan membantu dan mendukung antar teman yang didasarkan pada kecocokan. Menurut Wilson (2016) peserta didik yang memiliki rekan-rekan yang mampu mencapai hasil belajar lebih tinggi maka akan cenderung memengaruhi peningkatan kinerja akademis bagi individu lain dalam kelompok agar mampu menyamai pencapaian rekannya. Terkadang peserta didik lebih suka mengikuti gaya dan tingkah laku dari teman-temannya. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Santrock (2011) mengemukakan bahwa kumpulan teman sejawat/sebaya dapat berpengaruh baik positif ataupun negatif tergantung pada tujuan semangat. Apabila kumpulan teman sebayanya memiliki performa kinerja tinggi maka hal itu akan mendorong peningkatan kecakapan bagi individu lain dalam kumpulannya. Sebaliknya, apabila peserta didik yang performanya rendah dibaurkan dengan teman sebaya yang performanya rendah pula maka kecakapannya bisa lebih buruk. Pemilihan subjek penelitian di XI didasarkan pada penelitian Novandhika (2017) yang mengungkapkan bahwa di kelas XI peserta didik-peserta didik mulai berhubungan yang lebih erat dan mulai membuat kumpulan teman bermain setelah sebelumnya pada kelas X mereka beradaptasi dengan lingkungan baru di masa SMP. Di masa remaja, hubungan dengan teman sebaya lebih intens daripada orang tua (Kiuru, 2008). Menurut pernyataan Bu Joenita, ketika peserta didik memiliki teman yang aktif dalam proses pembelajaran dan memiliki hasil belajar tinggi, maka akan berpengaruh pada diri peserta didik tersebut. “Di Kelas XI IPS A rasa ingin berkompetisinya itu tinggi, namun di kelas B dan C semangat untuk berkompetisinya kurang”. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hassan et al. (2018) diketahui bahwa persaingan yang dihadapi selama masa studi adalah salah satu faktor internal yang memengaruhi perilaku belajar peserta didik.
Menurut Hassan et al. (2018) Kebiasaan belajar adalah praktek belajar yang meliputi frekuensi belajar dengan duduk, latihan materi yang dipelajari, review materi belajar di lingkungan yang menguntungkan dan ujian mandiri. Salcedo-Relucio (2019) mengungkapkan bahwa kebiasaan belajar berperan penting dalam kehidupan peserta didik, dan berpengaruh pada keberhasilan belajar. Menurut Rabia et al. (2017) Study habbits are purchasing out a devoted and un-interrupted time to apply oneself to the world of learning. Dapat diartikan bahwa kebiasaan belajar adalah cara seseorang untuk fokus dan menghabiskan waktu dalam belajar. Dalam penelitiannya Fouché (2017) menggambarkan kebiasaan belajar yang baik seperti mengerjakan pekerjaan rumah, berpartisipasi aktif di kelas, mengatur waktu, tetap fokus dan bekerja keras menunjukkan korelasi positif terhadap hasil belajar akademik peserta didik. Peserta didik yang memiliki kebiasaan buruk dalam belajar akan mendapatkan nilai yang rendah di sekolah, oleh karena itu kebiasaan yang baik merupakan prasyarat untuk hasil belajar yang baik (Salcedo-Relucio, 2019) Sedangkan berdasarkan data temuan di lapangan, 12 dari 19 peserta didik yang ditemui peneliti mengungkapkan bahwa mereka tidak memiliki jadwal belajar yang tetap dan mereka menghabiskan lebih banyak waktu untuk bermain daripada belajar ketika di rumah selama masa pandemi ini, serupa dengan penelitian Salcedo-Relucio (2019) yang menyatakan bahwa jam belajar yang lebih sedikit menyebabkan nilai dan kinerja yang buruk.
Berdasarkan pemaparan dan permasalahan yang telah diuraikan, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Peranan Teman Sebaya Dan Kebiasaan Belajar Pada Masa Pandemi Covid-19 Terhadap Hasil Belajar Melalui Motivasi Belajar Sebagai Variabel Intervening (Studi Pada Peserta didik Kelas XI IPS SMAN 2 Tuban)”
[bookmark: _Toc67944165]Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh peranan teman sebaya pada masa pandemi covid-19 terhadap motivasi belajar ekonomi peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban?
2. Bagaimana pengaruh kebiasaan belajar pada masa pandemi covid-19 terhadap motivasi belajar peserta ekonomi didik XI IPS SMAN 2 Tuban?
3. Bagaimana pengaruh peranan teman sebaya pada masa pandemi covid-19 terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban?
4. Bagaimana pengaruh kebiasaan belajar pada masa pandemi covid-19 terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban?
5. Bagaimana pengaruh motivasi belajar pada masa pandemi covid-19 terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban?
6. Bagaimana pengaruh peranan teman sebaya pada pandemi covid-19 terhadap hasil belajar ekonomi dengan motivasi belajar sebagai variabel intervening pada peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban?
7. Bagaimana pengaruh kebiasaan belajar pada pandemi covid-19 terhadap hasil belajar ekonomi dengan motivasi belajar sebagai variabel intervening pada peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban?
[bookmark: _Toc67944166]Tujuan Penelitian
1. Menganalisis pengaruh peranan teman sebaya pada masa pandemi covid-19 terhadap motivasi belajar peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban
2. Menganalisis pengaruh kebiasaan belajar pada masa pandemi covid-19 terhadap motivasi belajar peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban
3. Menganalisis pengaruh peranan teman sebaya pada masa pandemi covid-19 terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban
4. Menganalisis pengaruh kebiasaan belajar pada masa pandemi covid-19 terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban
5. Menganalisis pengaruh motivasi belajar pada masa pandemi covid-19 terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban
6. Menganalisis pengaruh peranan teman sebaya pada pandemi covid-19 terhadap hasil belajar ekonomi dengan motivasi belajar sebagai variabel intervening pada peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban
7. Menganalisis pengaruh kebiasaan belajar pada pandemi covid-19 terhadap hasil belajar ekonomi dengan motivasi belajar sebagai variabel intervening pada peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban

[bookmark: _Toc67944167]Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana memperluas pengetahuan, dan referensi bagi penelitian selanjutnya di bidang pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan peningkatan hasil belajar melalui motivasi belajar, peranan teman sebaya dan kebiasaan belajar di jenjang SMA pada masa pandemi covid-19
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta didik
Hasil penelitian ini diharapkan mampu mendorong peserta didik untuk selektif memilih teman sebaya yang dapat memberi dampak positif terhadap motivasi belajar yang bermuara pada meningkatnya hasil belajar dan mendorong peserta didik untuk meningkatkan kebiasaan belajar agar pemahaman terhadap materi pelajaran menguat walaupun pada masa pandemi mengharuskan belajar dari rumah dan pembelajaran dilakukan secara daring.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi bagi pendidik mengenai faktor yang memengaruhi hasil belajar dengan fokus motivasi belajar dilihat dari teman sebaya dan kebiasan belajar pada masa pandemi covid-19 agar nantinya dijadikan sebagai dasar pengambilan kebijakan untuk mengatasi permasalahan yang ada.
c. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan untuk pihak sekolah agar mampu mengambil langkah yang tepat untuk menggiatkan kebiasaan belajar peserta didik, memberikan motivasi dalam hal belajar dan ikut serta menjaga atmosfer belajar yang kompetitiff serta mengawasi pergaulan peserta didik agar tidak muncul dampak negatif terhadap hasil belajar peserta didik
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau sumber bacaan dalam melakukan penelitian selanjutnya yang lebih inovatif
[bookmark: _Toc67944168]Batasan Penelitian
Untuk lebih fokus dan adanya keterbatasan peneliti, maka terdapat adanya beberapa batasan penelitian yakni :
1. Penelitian ini dibatasi atas 3 faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar, yaitu : (1) Motivasi Belajar; (2) Peranan Teman Sebaya; (3) Kebiasaan Belajar
2. Penelitian ini dikhususkan untuk hasil belajar mata pelajaran ekonomi
3. Penelitian ini dilakukan dengan hanya melibatkan peserta didik kelas XI IPS SMAN 2 Tuban dalam tahun ajaran 2020/2021
4. Teman sebaya adalah interaksi peserta didik dengan peserta didik yang berada di masing-masing kelas
[bookmark: _Toc67944169]
BAB II
[bookmark: _Toc67944170]KAJIAN PUSTAKA

1. [bookmark: _Toc67944171]Landasan Teori
1. Peranan Teman Sebaya
a. Pengertian Peranan Teman Sebaya
Menurut Santrock (2011) anak remaja dengan tingkat usia yang kurang lebih sama. Menurut Slavin (2015) Teman sebaya adalah sekelompok orang yang mempunyai kesamaan dalam usia dan status. Dalam berinteraksi peserta didik lebih memilih untuk bergabung dengan orang-orang yang memiliki kesamaan pikiran, kebiasaan, maupun hobi. Kedekatan dengan teman sebaya yang intensif akan membentuk suatu kelompok, dengan demikian relasi yang baik antara teman sebaya penting bagi perkembangan sosial remaja normal (Prayogo 2017)
Bash (2015) Mengungkapkan Peranan teman sebaya (peer group) adalah lingkungan sosial pertama dimana remaja belajar untuk hidup bersama orang lain yang bukan anggota keluarganya yang mempunyai persamaan-persamaan dalam berbagai aspek. Santrock (2011) mengemukakan teman sebaya dapat memberikan pengaruh positif maupun negatif bagi individu. Apabila kumpulan teman sebayanya memiliki performa kinerja tinggi maka hal itu akan mendorong peningkatan kecakapan bagi individu lain dalam kumpulannya. Sebaliknya, apabila peserta didik yang performanya rendah dibaurkan dengan teman sebaya yang performanya rendah pula maka kecakapannya bisa lebih buruk.
Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa peranan teman sebaya adalah lingkungan sosial yang memiliki kesamaan usia, pikiran dan kebiasaan yang dapat memberikan pengaruh positif ataupun negatif bagi individu tergantung tujuan semangatnya.
b. Fungsi Peranan Teman Sebaya
Dalam penelitiannya Santrock (2011) mengungkapkan terdapat enam fungsi dari teman sebaya, yakni:
1) Sebagai kawan (companionship), dimana teman sebaya menjadi teman akrab pagi seorang teman yang lain, teman yang bersedia meluangkan waktu bersama dan bergabung dalam kegiatan-kegiatan bersama
2) Sebagai pendorong (stimulation), dimana teman sebaya memberikan informasi-informasi yang menarik, membagikan hiburan dan kegembiraan.
3) Sebagai dukungan fisik (physical support), dimana teman sebaya memberikan waktu, kemampuan dan pertolongan
4) Sebagai dukungan ego (ego support), dimana teman sebaya menyediakan harapan dan dukungan, dorongan dan umpan balik yang dapat membantu remaja mempertahankan kesan atas dirinya sebagai individu yang mampu, menarik dan berharga.
5) Sebagai perbandingan sosial (social comparison), dimana teman sebaya menyediakan informasi tentang bagaimana cara berhubungan dengan orang lain, dan apakah seseorang telah melakukan sesuatu dengan baik
6) Sebagai pemberi keakraban dan perhatian (intimacy/affection), dimana teman sebaya memberi remaja suatu hubungan yang hangat, erat dan saling mempercayai antara satu dengan yang lain.

Sedangkan, Kelly & Hansen (1987) menyebutkan 6 fungsi positif dari teman sebaya, yaitu:
1) Mengontrol impuls-impuls agresif. Melalui interaksi dengan teman sebaya, remaja belajar bagaimana memecahkan pertentangan-pertentangan dengan cara-cara lain selain tindakan secara langsung.
2) Memperoleh dorongan emosional dan sosial serta menjadi lebih independen. Teman sebayanya memberikan dorongan bagi remaja untuk mengambil peran dan tanggung jawab yang baru. Dorongan yang diperoleh remaja dari teman-teman sebaya mereka ini menyebabkan berkurangnya ketergantungan remaja pada dorongan keluarga mereka.
3) Meningkatkan keterampilan-keterampilan sosial, mengembangkan kemampuan penalaran, dan belajar untuk mengekspresikan perasaan-perasaan dengan cara-cara yang lebih matang. Melalui percakapan dan perdebatan dengan teman sebaya, remaja belajar mengekspresikan ide-ide dan perasaan-perasaan serta mengambangkan kemampuan mereka untuk memecahkan masalah. 
4) Mengembangkan sikap terhadap seksualitas dan tingkah laku peran jenis kelamin. Sikap-sikap seksualitas dan tingkah laku peran jenis kelamin terutama terbentuk melalui teman sebayanya. Remaja belajar mengenai tingkah laku dan sikap yang mereka asosiasikan dengan menjadi laki-laki dan perempuan muda. 
5) Memperkuat penyesuaian moral dan nilai-nilai. Umumnya orang dewasa mengajarkan kepada anak-anak mereka tentang apa yang benar dan apa yang salah. Di dalam teman sebaya, remaja mencoba mengambil keputusan atas diri mereka sendiri. Remaja mengevaluasi nilai yang dimilikinya dan yang dimiliki oleh Lingkungan Teman Sebayanya, serta memutuskan mana yang benar. Proses evaluasi ini dapat membantu remaja mengambangkan kemampuan penalaran moral mereka 
6) Meningkatkan harga diri. Menjadi orang yang disukai oleh sejumlah besar teman-teman sebayanya membuat remaja merasa enak atau senang tentang dirinya.
(Tirtarahardja and Sulo 2008) dalam bukunya mengungkapkan terdapat beberapa fungsi teman sebaya terhadap anggotanya, yakni:
1) Belajar berhubungan dan menyesuaikan dengan orang lain
2) Memperkenalkan kehidupan yang lebih luas
3) Mengaitkan sebagian dari nilai-nilai yang digunakan dalam kehidupan bermasyarakat
4) Memberikan informasi atau arahan mengenai cara-cara kepada anggotanya untuk membebaskan diri dari otoritas
5) Membagikan pengalaman untuk merencanakan hubungan berdasarkan prinsip kesamaan hak
6) Membagikan pengetahuan yang tidak bisa dibagikan oleh keluarga 
7) Memperluas pengetahuan pengalaman remaja, sehingga menjadi orang yang lebih dewasa.
Dari pemaparan diatas maka dapat disimpulkan fungsi teman sebaya adalah wadah untuk bersosialisasi, tempat untuk belajar berhubungan dan menyesuaikan diri dengan orang lain, memperoleh pengetahuan yang tidak didapatkan dari keluarga dan membagikan pengalaman dengan kelompok yang memiliki berbagai kesamaan mulai dari usia, kebisaan, prinsip maupun hobi.
c. Indikator  Peranan Teman Sebaya
Menurut pendapat Santosa (2009) terdapat beberapa indikator peranan teman sebaya diantaranya:
1) Kerjasama
Kerjasama sangat diperlukan, karena dengan adanya kerjasama, peserta didik akan lebih mudah melaksanakan kegiatan yang sedang dilakukan. Dengan kegiatan berdiskusi siiswa dapat bertukar pikiran sehingga dapat memunculkan wawasan baru, menambah kekompakan dan serta memudahkan peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.
2) Persaingan
Persaingan adalah suatu usaha yang dilaksanakan oleh individu ataupun kelompok guna memperoleh kemenangan dengan cara kompetitif tanpa memicu ancaman fisik. Bentuk persaingan dalam hal ini adalah kompetisi mendapatkan prestasi yang lebih baik.
3) Pertentangan
Pertentangan merupakan bentuk penolakan dari individu atas segala sesuatu yang diyakini berpengaruh buruk. Dalam kegiatan bersosialisasi dengan teman sebayanya, pertentangan ini kerap terjadi karena ada gesekan pendapat atau adanya perbedaan. Untuk menghindari terjadinya pertentangan ini, diperlukan toleransi dari dalam diri masing-masing individu.
4) Persesuaian/Akomodasi
Persesuaian atau akomodasi adalah usaha seseorang untuk menyesuaikan tingkah laku dengan individu lain. Dalam hal ini yang dimaksud adalah upaya peserta didik untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya, terutama teman sebaya.
5) Perpaduan/Asimilasi
Perpaduan atau Asimilasi berasal dari pembaharuan dua kebudayaan yang disertai hilangnya karakteristik kebudayaan asli sehingga menciptakan kebudayaan baru. Dalam hal ini yang dimaksud adalah perpaduan dari karakteristik masing-masing peserta didik yang beragam untuk mencapai tujuan yang sama.
Berdasarkan penjelasan indikator peranan teman sebaya diatas, peneliti menggunakan pendapat Santosa (2009) untuk mengukur variabel peranan teman sebaya yakni kerja sama, persaingan, pertentangan, persesuaian, dan perpaduan.

2. Kebiasaan Belajar
a. Pengertian Kebiasaan Belajar
Makna kebiasaan menurut Mulyadi (2010) adalah sikap yang terbentuk dari pengalaman yang sering terulang, sehingga menyebabkan individu memiliki tertentu dalam menghadapi situasi yang ada. Belajar menurut Slameto (2003) adalah kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan, sikap, dan kecakapan serta keterampilan. Djaali (2008) mengartikan kebiasaan belajar adalah perilaku yang dipelajari secara sadar dan dilakukan berulang dalam jangka waktu tertentu sehingga menimbulkan efek spontan dalam pelaksanaannya sebagai tanggapan otomatis terhadap suatu proses dan bukanlah bakat alamiah ataupun pembawaan lahir. Rabia et al., (2017) study habits are purchasing out a devoted and un-interrupted time to apply oneself to the world of learning. Yang dapat diartikan dengan kebiasaan belajar merupakan durasi waktu yang lama dan tidak terputus yang dicurahkan seseorang dalam pembelajaran. Kebiasaan belajar berperan penting dalam kehidupan peserta didik, keberhasilan peserta didik tergantung pada kebiasaan belajar (Salcedo-Relucio 2019)
Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kebiasaan belajar adalah perilaku peserta didik yang relatif tetap dan kontinu (berkelanjutan) yang bersifat otomatis sehingga membentuk perilaku terpadu.
b. Indikator Kebiasaan Belajar
Menurut penelitian yang dilakukan Fouché (2017), ia mengemukakan kebiasaan belajar tercermin dari cara peserta didik mengerjakan pekerjaan rumah atau tugas, berpartisipasi aktif di kelas, dapat mengatur waktu, tetap fokus dan bekerja keras. Selain itu JP Fouche juga mengamati bahwa pola dan perilaku belajar yang tepat dapat membantu peserta didik meningkatkan keberhasilan akademik. Dan berlaku sebaliknya, apabila peserta didik memiliki kebiasaan belajar yang buruk, maka akan memiliki pengaruh negatif yang signifikan dengan hasil belajar peserta didik.
	Estes & Richards (1985) mengungkapkan terdapat tiga faktor yang dapat mengukur kebiasaan belajar diantaranya : distractibility, industry/compulsivity, dan initiative/inquisitiveness. Yang pertama, distractibility atau yang disebut juga dengan “gangguan konsentrasi”. Pada faktor ini peneliti mengukur sejauh mana kemampuan peserta didik untuk tetap mempertahankan fokus dan tidak terganggu dengan hal-hal lain diluar kegiatan belajar. Yang kedua, industry/compulsivity yang berarti “dorongan untuk bertindak” ini merupakan faktor inti karena memuat pertanyaan menyangkut proses belajar contohnya “Saya membaca ulang materi secara perlahan” “saya mengetes diri saya menyelesaikan halaman demi halaman dan mengingat poin penting dan detail. Poin-poin tersebut menggambarkan usaha peserta didik. Yang ketiga, initiative atau “inisiatif” yang berarti memaknai sesuatu untuk membantu memastikan peserta didik paham akan informasi atau materi, dalam penelitian ini initiative berubah menjadi inquisitiveness yang berarti “keingintahuan”. Contoh pertanyaan yakni : “Saya memahami materi dengan kata-kata saya sendiri”, “saya mencoba menghubungan ide penulis dengan hal-hal yang saya pelajari di tempat lain”
Slameto (2003) mengungkapkan bahwa kebiasaan belajar didapat peserta didik dengan cara-cara yang dipakai guna tercapainya tujuan belajar. Oleh karena itu Hamalik (2008) mengemukakan “Jika ingin berhasil dalam proses belajar maka hendaknya memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang baik”. 
Menurut Suryabrata (2002) cara membentuk kebiasaan belajar yang baik yaitu:
1) Menyusun jadwal belajar
2) Menerapkan prinsip kontinuitas dalam belajar
3) Belajar diluar jam sekolah (belajar mandiri)
4) Mengalokasikan waktu secara proporsional
5) Menyisihkan waktu sebelum pelajaran dimulai untuk mempersiapkan materi
6) Menyisihkan waktu setelah pelajaran untuk mengulang materi yang didapat
Menurut (Looyeh, Fazelpour, Masoule, Chehrzad & Leili, 2017) indikator kebiasaan belajar dapat dilihat dari 8 bidang, diantaranya: 
1) Waktu penganggaran untuk belajar : time manage merupakan salah satu faktor penting untuk menghargai waktu yang nantinya dapat memperbaiki kualitas hidup. Adanya penundaan, prioritisasi dan perencanaan dalam belajr merupakan waktor signifikan yang memengaruhi kinerja akademik. Peserta didik yang tidak dapat mengatur waktunya mungkin akan mendapatkan masalah, sehingga peserta didik harus waspada untuk menghindari prestasi akademik yang buruk (Florence Aduke 2015)
2) kondisi fisik : kondisi fisik yang optimal akan memudahkan peserta didik dalam menyerap materi yang dipalajari 
3) kemampuan membaca : membaca merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan setiap peserta didik (Chuks Danie, 2017) peserta didik yang dapat memaknai konsep dan materi yang dipelajari akan mengembangkan kemampuan mereka.
4) Mencatat : Membuat catatan menjadi hal yang diperlukan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik (Boyle & Forchelli, 2014)
5) Daya ingat : Peserta didik dapat mengingat berbagai hal dengan baik, namun hal ini tergantung situasi dari masing-masing individu. Semakin baik daya ingat, akan semakin memudahkan peserta didik dalam belajar.
6) Ujian : Ujian dapat menjadi tolok ukur sejauh mana peserta didik belajar mengenai studynya. Ujian menjadi metode paling efektif mengukur pengetahuan dan memperkirakan jumlah yang mereka pelajari (Price, 2018)
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan indikator yang dikemukakan oleh (Rezaie Looyeh et al. 2017) untuk mengukur kebiasaan belajar, yang meliputi aspek waktu penganggaran untuk belajar, kondisi fisik, kemampuan membaca, mencatat, daya ingat, dan ujian.
c. Aspek-aspek Kebiasaan Belajar
Dalam belajar, tentunya terdapat kebiasaan baik dan ada pula kebiasaan yang kurang baik. Kebiasaan yang baik, akan bermuara pada diperolehnya hasil yang maksimal. Menurut Slameto (2003) kebiasaan yang baik diantaranya:
1) Membuat jadwal belajar dan melaksanakannya. Jadwal merupakan pembagian waktu untuk sejumlah kegiatan yang dilakukan seseorang setiap harinya dengan disiplin. Dengan membuat jadwal, kegiatan belajar dan kegiatan lain akan lebih terorganisir. Peserta didik yang menyusun jadwal dan melaksanakannya dengan dengan teratur, disiplin dan efisien akan berpengaruh pada maksimalnya hasil yang diharapkan.
2) Membaca dan membuat catatan. Sebagian besar dari kita menggunakan “membaca” sebagai alat untuk belajar. Untuk dapat menyerap isi materi dengan optimal, peserta didik tidak hanya dituntut untuk membaca namun juga memahami isi dari bacaan. Peserta didik yang ingin meningkatkan hasil belajar, harus rutin membaca buku bacaan maupun sumber belajar lainnya. Membaca yang diimbangi dengan membuat catatan atau rangkuman, akan memudahkan peserta didik untuk mengingat hal-hal penting pada setiap materi.
3) Mengulangi bahan pelajaran. Review atau pengulangan materi dapat menguatkan ingatan peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari. Review dapat berupa membaca dan memahami kembali rangkuman yang telah dibuat.
4) Konsentrasi. Konsentrasi merupakan pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan mengesampingkan hal-hal luar yang tidak berhubungan. Konsentrasi merupakan kebiasaan yang dapat dilatih. Peserta didik dapat dikatakan belajar dengan baik apabila ia berkonsentrasi. Konsentrasi yang baik perlu adanya minat dan motivasi untuk mencegah timbulnya kebosanan.
5) Mengerjakan Tugas. Mengerjakan tugas dapat menjadi sarana berlatih kemampuan peserta didik terhadap suatu materi. Tugas tidak hanya latihan yang diberikan guru, namun dapat juga berupa mengerjakan soal-soal yang ada dalam buku maupun sumber belajar lain. Menunda merupakan hal yang tidak baik dalam pembentukan kebiasaan belajar yang baik.
Di lapangan, juga ditemukan adanya kebiasaan kurang baik. Menurut Pane and Darwis Dasopang (2017) perilaku yang menunjukkan kebiasaan belajar yang tidak baik diantaranya: (1) tidak teraturnya kegiatan belajar, (2) belajar dengan tergesa-geda, (3) belajar hanya ketika menjelang ujian, (4) tidak memiliki catatan/resume, (5) tidak termotivasi memperdalam pemahaman terhadap materi, (6) senang menyontek hasil kerja teman.
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan, terdapat dua kebiasaan dalam belajar, yakni kebisaan baik dan kebiasaan buruk. Kebiasaan baik datang dari pembentukan kebiasaan didukung oleh sikap disiplin yang tinggi. Kebiasaan baik dalam belajar akan perpengaruh pada meningkatnya hasil belajar peserta didik. Sedangkan, kebiasaan buruk dalam belajar muncul dari diri peserta didik yang tidak disiplin dan tidak memiliki kemauan yang kuat untuk membentuk kebiasaan belajar


d. Pembentukan Kebiasaan Belajar yang Baik
Peserta didik yang berhasil dalam belajar adalah ia yang menerapkan kebiasaan yang baik saat belajar. Latihan secara berkesinambungan dan disiplin merupakan kunci kebiasaan belajar yang baik. Crow (1958) mengungkapkan kebiasaan belajar yang efisien yang berpengaruh pada meningkatnya hasil belajar adalah : (1) terlebih dahulu menentukan tujuan belajar; (2) memiliki tempat belajar yang mendukung proses belajar; (3) kondisi fisik juga memberikan pengaruh pada kemampuan berkonsentrasi dan keaktifan mental; (4) merencanakan dan melaksakan jadwal belajar; (5) memperhatikan waktu istirahat; (6) mencari kalimat inti dari setiap paragraf yang dipelajari; (7) menggunakan metode silent recitation atau mengulang dalam hati selama belajar; (8) melakukan whole method atau metode belajar secara keseluruhan; (9) dapat membaca secara cermat dan tepat; (10) membuat resume yang tersusun rapi; (11) membuat penilaian secara mandiri untuk evaluasi diri; (12) menyusun daftar pertanyaan terkait materi yang belum dipahami dan mencoba mencari jawaban secara mandiri; (13) menjaga konsentrasi ketika belajar, sehingga dapat fokus dengan apa yang dipelajari; (14) mempelajari tabel, grafik dan ilustrasi lain dengan teliti; (15) biasakan membuat rangkuman dan kesimpulan; (16) membuat check list guna memastikan tugas yang telah dilengkapi; (17) mempelajari dengan teliti pertanyaan dari pengarang atau peneliti; (18) sediakan kamus untuk mencari kata yang sulit dimengerti; (19) analisis dan evaluasi kebiasaan belajar yang telah dilakukan.

3. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar
Motif merupakan daya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu (Sardiman, 2008) hal ini serupa dengan Guay et al. (2010) dalam penelitiannya yang menyatakan motivasi adalah alasan yang mendasari perilaku. Luthans and Youssef (2007) mengemukakan, motivation is a process which starts with physiological or psychological deficiency or need that activates a behavior or drive which is aimed at a goal or incentives. Dapat diartikan, motivasi adalah suatu proses yang dimulai dari rasa kurang puas baik secara fisiologis ataupun psikologi yang memberikan dorongan perilaku untuk mencapai tujuan. Menurut Slavin (2015) motivasi adalah proses internal yang mengaktifkan, memandu, dan memelihara perilaku seseorang secara terus-menerus.
Motivasi diperlukan seseorang untuk mencapai tujuan yang ditetapkan termasuk dalam belajar. Menurut Uno (2014) Motivasi belajar adalah dorongan baik dari dalam maupun luar diri peserta didik untuk melakukan perubahan tingkah laku dalam belajar, dan pada umumnya terdapat indikator atau unsur yang mendukung. Sumiati and Asra (2011) mengemukakan motivasi belajar merupakan sesuatu yang menyebabkan timbulnya dorongan dari peserta didik untuk belajar.
Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah serangkaian usaha atau dorongan dari luar maupun dalam yang tercermin dari ketekunan dalam belajar yang merubah tingkah laku untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. Seseorang akan memiliki motivasi yang tinggi jika telah mengetahui tujuan yang akan dicapai. Motivasi sangat berpengaruh terhadap proses belajar mengajar ekonomi. Jika peserta didik telah memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar ekonomi, maka ia akan berusaha lebih giat dan sungguh-sungguh agar mendapatkan prestasi belajar yang tinggi pula. Sebaliknya jika peserta didik memiliki motivasi yang rendah maka akan malas untuk mengikuti pembelajaran bahkan tidak mengerjakan tugas-tugas yang diberikan.
b. Jenis-jenis Motivasi Belajar
Motivasi menjadi hal penting karena dengan motivasi yang kuat akan berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik. Hapsari (2005) membagi motivasi menjadi dua jenis yakni motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
Motivasi intrinsik menurut Santrock (2011) adalah keinginan yang muncul dari dalam diri untuk menjadi pribadi yang berkompeten. Thursan Hakim (2000) mengemukakan motif intrinsik adalah alasan seseorang melakukan suatu kegiatan. Faktor yang memengaruhi motivasi intrinsik menurut Hapsari (2005) umumnya adalah faktor bakat yang ada dalam dirinya dan intelegensi. Menurut D. Gunarsah and Singgih (2008) faktor yang memengaruhi motivasi intrinsik adalah faktor endogen (dari dalam diri), faktor konstitusi, suatu bawaan yang telah diperoleh seseorang sejak lahir. Selain itu, motivasi intrinsik dapat diperoleh dari pengamatan tingkah laku orang lain yang di internalisasi (meniru) sehingga terjadi perubahan tingkah laku yang bersifat kontinu sehingga menjadi kepribadian dari dalam diri.
Motivasi Ekstrinsik menurut Supandi (2011) adalah dorongan yang muncul ketika mendapat rangsangan atau pengaruh dari luar diri individu. Santrock (2011) mengemukakan motivasi ekstrinsik adalah keinginan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan didorong oleh rasa ingin mendapatkan penghargaan dari pihak luar dan menghindari hukuman eksternal. Contohnya adalah dorongan yang diberikan orang lain untuk berprestasi yang berwujud pemberian semangat, pujian, hadiah, nasehat dari guru atau keluarga.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi terbagi menjadi dua jenis, yakni motivasi intriksik atau dorongan yang berasal dari dalam diri dan dapat berupa faktor bawaan untuk mendapatkan atau mencapai suatu tujuan. Faktor yang memengaruhi motivasi intrinsik diantaranya: (1) kenginan yang muncul dari dalam diri; (2) bawaan / sesuatu yang didapatkan sejak lahir; (3) kebiasaan baik. Sedangkan motivasi eksternal adalah dorongan dari luar diri untuk mencapai atau mendapat sesuatu. Faktor yang memengaruhi motivasi eksternal adalah: (1) pemberian semangat; (2) hadiah; (3) pujian; (4) nasehat; (5) hukuman.

c. Fungsi Motivasi Belajar
Dikutip dari Ngalim Purwanto (2009) yang mengatakan bahwa motif berkaitan dengan tujuan dan cita-cita yang ingin dicapai oleh seseorang. Semakin berharga tujuan tersebut bagi seseorang maka akan semakin besar motifnya sehingga berpengaruh pada perbuatan untuk mencapai tujuan. Fungsi dari motif-motif tersebut diantaranya:
1) Motif berfungsi sebagai pendorong manusia untuk melakukan suatu perbuatan atau sebagai penggerak dan memberikan energi bagi seseorang untuk melakukan sesuatu
2) Motif berfungsi sebagai penentu arah perbuatan yang membantu seseorang mewujudkan suatu cita-cita. Dengan motivasi yang kuat, seseorang dapat terhindar dari penyelewengan atau perbuatan yang menyimpang dari jalan yang semestinya. Semakin jelas tujuan seseorang maka semakin jelas pula jalan yang semestinya ditempuh.
3) Motif berfungsi sebagai penyeleksi perbuatan. Dalam arti motif digunakan untuk menentukan perbuatan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan dengan mengabaikan perbuatan yang tidak bermanfaat.
Dengan ini dapat disimpulkan bahwa motivasi dalam belajar adalah sebagai pendorong untuk mencapai tujuan belajar. Dengan motivasi peserta didik dapat menentukan arah dan perbuatan mana yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan dan menghindari perbuatan yang menyimpang. 
d. Indikator Motivasi Belajar
Menurut penelitian yang dilakukan Glynn, Taasoobshirazi, and Brickman (2009) indikator motivasi belajar meliputi : 
1) Motivasi intrinsik
Motivasi intrinsik adalah pendorong yang berasal dari dalam diri individu dan berfungsi untuk melihat sejauh mana peserta didik ingin mempelajari sesuatu untuk kepentingan dirinya sendiri (Simpkins, Davis-Kean, and Eccles 2006)
2) Motivasi ekstrinsik
Pendorong atau keinginan yang datangnya dari luar diri individu disebut dengan motivasi ekstrinsik, dalam hal ini berkenaan dengan cara individu menjadikan prestasi belajar sebagai orientasi atau tujuan (Mazlo et al. 2002)
3) Relevansi Pribadi
Relevansi pribadi adalah kesesuaian suatu pembelajaran dengan tujuan yang akan dicapai seorang peserta didik (Cavallo et al. 2003)
4) Penentuan Nasib Sendiri
Faktor ini yang mengacu pada kontrol yang diyakini peserta didik atas pembelajaran yang mereka kehendaki (Black and Deci 2000)
5) Self-efficacy atau keyakinan diri
Self-efficacy penting untuk membuat peserta didik percaya diri bahwa mereka dapat memperoleh prestasi yang baik dalam pembelajaran (Lawson, Banks, and Logvin 2007)
6) Kecemasan terhadap penilaian
Rasa takut atau ketegangan yang melemahkan peserta didik yang berhubungan dengan penilaian suatu pelajaran (Parker and Rennie 1998)

Menurut Handoko (1992) untuk mengukur motivasi belajar peserta didik dapat dilihat dengan indikator sebegai berikut:
1) Besarnya dorongan kemauan untuk berbuat
2) Penganggaran waktu untuk belajar
3) Kerelaan meninggalkan kewajiban lain
4) Ketekunan mengerjakan tugas

Sedangkan Sardiman (2008) mengungkapkan indikator motivasi belajar meliputi :
1) Tekun mengerjakan tugas
2) Ulet saat menghadapi kesulitan (tidak mudah putus asa)
3) Menunjukkan minat untuk menyelesaikan masalah
4) Lebih senang bekerja mandiri
5) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin
6) Berkontribusi Memberikan pendapat
7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini
8) Senang memecahkan masalah dalam soal
Berdasarkan pemarapan diatas, peneliti tertarik untuk menggunakan indikator menurut Sardiman (2008), sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk penelitian ini, indikator motivasi belajar yang digunakan diantaranya : (1) tekun mengerjakan tugas; (2) ulet dalam menghadapi kesulitan; (3) Menunjukkan minat untuk menyelesaikan masalah; (4) Lebih senang bekerja mandiri; (5) Berkontribusi memberikan pendapat; (6) tidak mudah melepaskan hal yang diyakini; (7) senang memecahkan soal-soal

4. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar dan proses belajar merupakan satu-kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Proses dan hasil adalah aspek yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan belajar peserta didik. Aspek proses dapat dilihat saat kegiatan belajar sedang berlangsung. Sedangkan, hasil dapat dilihat setelah peserta didik mengalami proses belajar. Seperti yang dikemukakan Anni (2011) bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku oleh peserta didik setelah mengalami proses belajar. Hasil belajar dapat berupa angka atau skor setelah diberikan lembar tes pada peserta didik di akhir pembelajaran, nilai inilah yang digunakan acuan seberapa jauh penguasaan peserta didik terhadap materi (Dimyati, 2013). Serupa dengan yang dikemukakan oleh Mulyasa (2006) bahwa hasil belajar adalah indikator prestasi belajar peserta didik yang mengukur kompetensi dan perubahan perilaku.
Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah angka atau skor yang menjadi indikator sejauh mana keberhasilan atau penguasaan peserta didik terhadap suatu materi setelah mengalami proses belajar.
b. Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar
Menurut Anni (2011) faktor-faktor yang berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar adalah kondisi internal dan eksternal dari peserta didik. Kondisi internal meliputi kondisi fisik, psikis (emosional dan intelektual) serta sosial (kemampuan peserta didik bersosialisasi dengan lingkungannya). Sedangkan kondisi eksternal meliputi tingkat kesulitan materi belajar, tempat belajar, atmosfer dan iklim belajar, suasana lingkungan belajar dan budaya masyarakat.
Serupa dengan yang dikemukakan (Wasliman 2007) yang mengungkapkan hasil belajar yang diperoleh peserta didik merupakan perpaduan interaksi dari berbagai faktor-faktor yang berpengaruh, baik dari internal maupun eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang datangnya dari dalam diri peserta didik dan memberikan pengaruh terhadap proses belajar, seperti kecerdasan, minat, perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruh hasil belajar yang datangnya dari luar diri individu peserta didik. Faktor eksternal ini meliputi keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat dua faktor yang memengaruhi hasil belajar yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu contohnya tingkat intelegensi, emosional, motivasi, kondisi fisik dan kebiasaan belajar. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu, meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan sosial.
c. Indikator Pengukuran Hasil belajar
Hasil belajar merupakan angka perolehan peserta didik setelah melalui proses belajar, hasil belajar ini yang nantinya menjadi indikator keberhasilan proses pembelajaran. Menurut Arikunto (2009) aspek penilaian proses belajar meliputi kognitif, afektif dan psikomotorik. Berdasarkan Permendikbud No.3 Tahun 2017 Penilaian hasil belajar oleh guru terhadap peserta didik terdiri dari Penialaian Harian (PH), Penilaian Tengah Semester (PTS). Sedangkan penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan atau sekolah dilakukan dalam bentuk PAS (Penilaian Akhir Semester), PAT (Penilaian Akhir Tahun) dan US (Ujian Sekolah)
	Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik kelas XI pada mata pelajaran ekonomi melalui PAS Ganjil TP 2020/2021.

[bookmark: _Toc67944172]Penelitian Yang Relevan
	No
	Judul
	Nama Peneliti
	Hasil
Penelitian
	Perbedaan Variabel
	Persamaan Variabel

	1.
	Dampak Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar Mahapeserta didik Intitut Pendidikan Tapanuli Selatan Masa Pandemi Covid-19
	(Hartini 2020)
	Berdasarkan penelitian ini didapatkan hasil bahwa sistem pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 berdampak pada naiknya hasil belajar mahapeserta didik Institut Pendidikan Tapanuli Selatan, namun hal ini tidak dibarengi dengan meningkatnya pemahaman mahapeserta didik terhadap materi.
	Teman Sebaya, Kebiasaan Belajar dan Motivasi Belajar
	Hasil Belajar

	2.
	Hasil Belajar Mahapeserta didik Pendidikan Ekonomi Dengan Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19
	(Hilmiatussadiah 2020)
	Berdasarkan penelitian ini didapatkan hasil bahwa IPK yang diperoleh mahapeserta didik pendidikan ekonomi semester genap tahun ajaran 2019/2020 dengan proses pembelajaran daring bertepatan dengan terjadinya pandemi Covid-19 meningkat, tetapi kemampuan dalam penguasaan materi setiap matakuliah rendah. Hal ini dapat terjadi karena dosen lebih banyak memberikan tugas daripada materi kuliah sehingga mahapeserta didik tidak merasa senang dengan proses pembelajarn daring
	Teman Sebaya, Kebiasaan Belajar dan Motivasi Belajar
	Hasil Belajar

	3.
	Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Ekonomi Peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 5 Batang (Tahun Ajaran 2015/2016)
	(Higuita and Harnanik 2017)
	Berdasarkan penelitian ini didapatkan hasil bahwa terdapat 5 faktor yang memengaruhi hasil belajar. (1) Faktor psikologi peserta didik, yang didalamnya termuar motivasi belajar. (2) Faktor lingkungan masyarakat. (3) Faktor kondisi belajar. (4) Faktor lingkungan sekolah, yang didalamnya terdapat relasi peserta didik dengan teman sebayanya (5) faktor lingkungan keluarga
	Kebiasaan belajar
	Didalamnya termuat interaksi teman sebaya, motivasi belajar dan hasil belajar

	4.
	Pengaruh Fasilitas Belajar, Keterampilan Mengajar Guru, dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Dasar melalui Motivasi Belajar sebagai Variabel Intervening
	(Veronica and Listiadi 2019)
	Berdasarkan penelitian ini didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh signifikan fasilitas belajar, keterampilan mengajar guru, dan minat belajar terhadap hasil belajar melalui motivasi belajar masing-masing sebesar 37,1%, 50,5%, dan 77,6%.
	Peranan teman sebaya dan Kebiasaan Belajar
	Hasil Belajar dan Motivasi

	5.
	Pengaruh Peranan Teman Sebaya, Disiplin Belajar Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Peserta didik Kelas X Di SMA Negeri 1 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat
	(Huda 2013)
	Berdasarkan penelitian ini didapatkan hasil bahwa peranan teman sebaya dan disiplin belajar memengaruhi motivasi belajar peserta didik kelas X SMAN 1 Lembah Melintang, dan Terdapat pengaruh yang signifikan antara peranan teman sebaya, disiplin belajar, dan motivasi belajar peserta didik terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat.


	Kebiasaan Belajar
	Peranan teman sebaya, motivasi belajar, hasil belajar

	6.
	Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Peserta didik Kelas X IIS SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2016/2017
	(Rahayu 2017)
	Berdasarkan penelitian ini didapatkan hasil bahwa teman sebaya berpengaruh positif terhadap hasil belajar, motivasi belajar terhadap hasil belajar memberikan pengaruh positif, dan teman sebaya terhadap hasil belajar juga memberikan pengaruh positif.
	Kebiasaan Belajar
	Teman sebaya, motivasi belajar dan Hasil Belajar

	7.
	The Impact of Peer Relations in the Academic Process among Adolescents
	(Peza 2015)
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa teman sebaya berpengaruh pada pencapaian akademik, dari penelitian ini juga didapatkan hasil bahwa remaja yang aktif dalam lingkungan sosial akan membuat pencapaian akademik menurun.

	Kebiasaan belajar
	Teman sebaya, motivasi belajar, hasil belajar

	8.
	Enhancing Teaching Effectiveness and Student Learning Outcomes
	(Paolini 2015)
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengajaran yang efektif dipengaruhi oleh kurikulum yang dapat merangsang peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi, adanya interaksi antar peserta didik, memberikan materi yang relevan, dan membangun kelompok belajar yang berkompeten.
Peserta didik memiliki kelompok kecil dalam bekerja hal ini memungkinkan mereka untuk bertukar pikiran, belajar dari satu sama lain, dan secara kolaboratif
menerapkan pengetahuan. Semakin banyak guru memotivasi dan mendorong peserta didiknya untuk berhasil, semakin besar.
Kemungkinan peserta didik akan merasa memahami materi, percaya diri, dan meningkatkan hasil belajar mereka
	Kebiasaan Belajar
	Hasil Belajar, didalamnya termuat peranan teman sebaya, motivasi belajar dan hasil belajar

	9.
	What makes a teacher Effective?
	(National Council for Accreditation of Teacher Education 2010)
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa bekerja dalam kelompok pembelajaran sebaya membantu peserta didik membangun keterampilan sosial dan komunikasi. Sementara message boards, chat rooms, Google Documents, dan blogs membangun komunikasi peserta didik dengan guru.
	Kebiasaan Belajar, motivasi belajar dan hasil belajar
	Teman sebaya

	10.
	Stimulating and enhancing student learning through positive emotions
	(Williams, Childers, and Kemp 2013)
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Menciptakan lingkungan kelas yang merangsang dan menarik sangat penting bagi
keberhasilan peserta didik. Peserta didik yang dirangsang di kelas dengan tingkat motivasi tinggi menunjukkan perilaku yang mengarah pada keberhasilan akademis, dengan kata lain peserta didik memiliki pandangan yang lebih positif terhadap prestasi akademik.
	Teman sebaya, Kebiasaan belajar, Hasil belajar
	Motivasi belajar

	11.
	Trends in Peer Learning
	(Topping 2005)
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fungsi teman sebaya dapat menjadi tutor dalam belajar, partner bekerja sama, teman sebaya dapat dapat berfungsi sebagai penilai hasil belajar teman yang lain dalam kelompok belajar. Dalam perkembangan teknologi informasi pembuatan kelompok sebaya juga efektif membantu peserta didik lain dalam pembelajaran.
	Kebiasaan belajar, Motivasi belajar, Hasil Belajar
	Peranan teman sebaya

	12.
	Habits of Study and Test Performance
	(Estes and Richards 1985)
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang digunakan dalam menganalisa kebiasaan belajar diantaranya : 
(1) “distractibility” atau kemampuan peserta didik dalam mengendalikan diri terhadap gangguan
(2) “compulsiveness” atau dorongan yang berasal dari dalam diri peserta didik untuk bertindak/melakukan sesuatu guna mencapai tujuan.
(3) “inquisitiveness” atau keingintahuan yang menimbulkan inisiatif dari peserta didik.
Dan inquisitiveness adalah faktor yang paling berpengaruh terhadap tes performa
	Peranan teman sebaya dan Motivasi belajar
	Kebiasaan Belajar dan Hasil Belajar

	13.
	Study Habits, Skills, and Attitude : The Third Pillar Supporting Collegiate Academic Performance
	(Credé and Kuncel 2008)
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebiasaan belajar, keterampilan dan sikap adalah faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan akademis.
Motivasi belajar dan keterampilan belajar menunjukkan hubungan terkuat yang berpengaruh terhadap nilai rata-rata dan nilai individu dalam kelas.
	Peranan teman sebaya
	Kebiasaan belajar, Motivasi Belajar
Hasil belajar

	14.
	Motivation And Study Habits
	(Entwistle, Thompson, and Wilson 1974)
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perasaan “takut gagal” dan “harapan untuk sukses” adalah dua faktor yang berpengaruh terhadap motivasi belajar. Motivasi, kebiasaan belajar dan pemahaman peserta didik terhadap kepribadiannya bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja akademis.
	Peranan teman sebaya dan Hasil belajar
	Kebiasaan Belajar dan Motivasi Belajar

	15.
	A Study On Study Habits And Academic Performance Of Students
	(Rabia et al. 2017)
	Kebiasaan belajar berkontribusi secara signifikan dalam pengembangan pengetahuan dan kapasitas persepsi. Kebiasaan belajar dapat menjadi tolok ukur seberapa jauh seseorang ingin berprestasi.
	Peranan teman sebaya dan motivasi belajar
	Kebiasaan belajar dan hasil belajar


Tabel 1 : Penelitian yang Relevan
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Gambar 1: Hubungan Antar Variabel



1. Hubungan Peranan Teman Sebaya (X1) pada masa pandemi covid-19 terhadap Motivasi Belajar (Y1) ekonomi peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban
		Peranan Teman Sebaya adalah faktor eksternal yang dapat menjadi pendorong bagi seorang peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar, seperti yang dikemukakan oleh Dörnyei and Ushioda (2013) yang menyatakan bahwa teman sebaya memberikan pengaruh kuat terhadap motivasi terutama dikalangan remaja.
H1 : Peranan Teman Sebaya Di Masa Pandemi Covid-19 berpengaruh positif terhadap Motivasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Pada Peserta didik Kelas XI IPS SMAN 2 Tuban 

2. Hubungan Kebiasaan Belajar (X2) pada masa pandemi covid-19 terhadap Motivasi Belajar (Y1) ekonomi peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban
Kebiasaan belajar seorang peserta didik mencerminkan tingkat motivasi belajarnya. Semakin besar motivasi belajar seseorang maka akan semakin giat ia belajar. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Mahmudah (2019) yang menyatakan bahwa Kebiasaan Belajar berpengaruh terhadap motivasi belajar.
H2 : Kebiasaan Belajar pada masa pandemi covid-19 berpengaruh positif terhadap Motivasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Pada Peserta didik Kelas XI IPS SMAN 2 Tuban

3. Hubungan Peranan Teman Sebaya (X1) pada masa pandemi covid-19 terhadap Hasil Belajar (Y2) ekonomi peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban
		Teman sebaya adalah faktor eksternal yang memengaruhi hasil belajar hal ini serupa dengan penelitian Wilson (2016) yang menyatakan bahwa peserta didik dengan teman yang mampu melampaui hasil belajar lebih tinggi akan cenderung memengaruhi peningkatan kinerjanya.
H3 : Peranan Teman Sebaya pada masa pandemi covid-19 berpengaruh positif terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Pada Peserta didik Kelas XI IPS SMAN 2 Tuban 

4. Hubungan Kebiasaan Belajar (X2) pada masa pandemi covid-19 terhadap Hasil Belajar (Y2) ekonomi peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban
		Kebiasaan belajar adalah perilaku peserta didik yang mencerminkan rutinitas dalam belajar. Semakin baik kebiasaan belajar seorang peserta didik, akan semakin tinggi hasil belajar yang akan diperoleh. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sartika, Dahlan, and Waspada (2018) yang menyatakan bahwa kebiasaan belajar peserta didik berpengaruh pada hasil belajarnya.
H4 : Kebiasaan belajar pada masa pandemi covid-19 berpengaruh positif terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Pada Peserta didik Kelas XI IPS SMAN 2 Tuban 

5. Hubungan Motivasi Belajar (Y1) pada masa pandemi covid-19 terhadap Hasil Belajar (Y2) ekonomi peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban
Motivasi belajar adalah faktor internal yang berpengaruh pada peningkatan hasil belajar, karena motivasi merupakan dorongan dari dalam diri individu untuk melakukan sesuatu. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Rusmiasih 2011) yang menyatakan bahwa motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap Hasil Belajar.
H5 : Motivasi Belajar pada masa pandemi covid-19 berpengaruh positif terhadap hasil belajar mata pelajaran Ekonomi pada peserta didik kelas XI IPS SMAN 2 Tuban

6. Motivasi Belajar (Y1) mampu menjadi variabel intervening peranan teman sebaya (X1) terhadap Hasil Belajar (Y2) ekonomi peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban Pada masa pandemi covid-19
		Peranan teman sebaya dalam diri peserta didik memberikan dampak baik terhadap kepribadian ataupun pencapaian. Peserta didik yang berada pada lingkungan teman dengan pencapaian/hasil belajar yang tinggi, akan membuat individu lain di kelompoknya termotivasi untuk memperoleh hal yang sama. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dörnyei and Ushioda 2013).
		Motivasi belajar yang tinggi akan membuat peserta didik semakin giat dan tekun dalam belajar, tidak mudah putus asa saat menghadapi kesulitan dalam proses belajar, serta waktu yang mereka curahkan untuk proses belajar lebih lama. Hal ini akan bermuara pada maksimalnya hasil belajar yang diperoleh. Selaras dengan penelitian yang dilakukan (Rusmiasih 2011) yang menyebutkan bahwa motivasi berpengaruh pada hasil belajar.
		Oleh karena itu teman yang kompetitif akan berpengaruh pada motivasi belajar peserta didik yang nantinya akan berpengaruh pula pada hasil belajar.
H6 : Motivasi Belajar pada masa pandemi covid-19 mampu menjadi variabel intervening antara Peranan Teman Sebaya Terhadap Hasil Belajar mata pelajaran Ekonomi pada peserta didik kelas XI IPS SMAN 2 Tuban di masa pandemi

7. Motivasi Belajar (Y1) mampu menjadi variabel intervening Kebiasaan Belajar (X2) melalui terhadap Hasil Belajar (Y2) ekonomi peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban Pada masa pandemi covid-19
Kebiasaan belajar merupakan cerminan dari motivasi belajar yang dimiliki peserta didik. Motivasi merupakan dorongan yang dapat berasal dari dalam maupun luar diri yang memengaruhi pererilaku seseorang. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi, maka akan berpengaruh pada kebiasaan belajar yang baik. Seperti hasil penelitian yang dilakukan Mahmudah (2019) yang mengungkapkan kebiasaan belajar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar.
Motivasi merupakan salah satu faktor yang memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar dan kebiasaan belajar juga memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar. Oleh karenanya Kebiasaan Belajar berpengaruh pada motivasi belajar yang nantinya juga memberikan pengaruh pada hasil belajar.
H7 : Motivasi Belajar mampu menjadi variabel intervening antara Kebiasaan belajar Terhadap Hasil Belajar mata pelajaran Ekonomi pada peserta didik kelas XI IPS SMAN 2 Tuban di masa pandemi


[bookmark: _Toc67944174]Kerangka Berfikir
FAKTA
HARAPAN

Peranan teman sebaya dan kebiasaan belajar berkontribusi pada motivasi belajar siswa dengan muara meningkatnya hasil belajar pada masa pandemi covid-19 
1. Hasil belajar peserta didik masih perlu ditingkatkan.
2. Motivasi belajar peserta didik masih perlu ditingkatkan
3. Peserta didik tidak memiliki kebiasaan belajar yang baik di masa pandemi 






MASALAH

1. Masih adanya siswa yang terlambat dalam pengumpulan tugas
2. Banyaknya hasil pengerjaan tugas yang sama antara satu siswa dengan siswa lain
3. Waktu bermain siswa lebih banyak dari waktu belajar
4. Masih banyak siswa yang tidak mencapai nilai KKM ketika Penilaian Akhir Semester




Teori yang Mendukung 
Penelitian yang Relevan 


1. Penelitian yang dilakukan (Hartini 2020) yang menyatakan bahwa kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pada masa pandemi
2. Menurut penelitian yang dilakukan Dörnyei and Ushioda (2013) menyatakan bahwa kelompok sebaya memberikan pengaruh kuat terhadap pelajar remaja
3. Kebiasaan belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti rasa ingin tahu dan kerja keras, hal ini yang nantinya memengaruhi keberhasilan belajar (Estes and Richards 1985)

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu 2017) dengan judul “Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas X IIS SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2016/2017”.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2017) dengan judul “Pengaruh Kebiasaan Belajar, Lingkungan Belajar, Dan Dukungan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Pada Siswa Kelas IX IPS Di MAN Bangkalan”











Menganalisis pengaruh Peranan Teman Sebaya dan Kebiasaan Belajar terhadap hasil belajar pada masa pandemi covid-19 dengan Motivasi belajar sebagai variabel intervening

[bookmark: _Toc67944175]Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, maka dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh positif teman sebaya pada masa pandemi covid-19 terhadap motivasi belajar peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban
2. Terdapat pengaruh positif kebiasaan belajar pada masa pandemi covid-19 terhadap motivasi belajar peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban
3. Terdapat pengaruh positif teman sebaya pada masa pandemi covid-19 terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban
4. Terdapat pengaruh positif kebiasaan belajar pada masa pandemi covid-19 terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban
5. Terdapat pengaruh positif motivasi belajar pada masa pandemi covid-19 terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban
6. [bookmark: _Hlk67289546]Terdapat pengaruh positif teman sebaya pada pandemi covid-19 terhadap hasil belajar ekonomi dengan motivasi belajar sebagai variabel intervening pada peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban
7. Terdapat pengaruh positif kebiasaan belajar pada pandemi covid-19 terhadap hasil belajar ekonomi dengan motivasi belajar sebagai variabel intervening pada peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban


[bookmark: _Toc67944176]BAB III
[bookmark: _Toc67944177]METODE PENELITIAN

1. [bookmark: _Toc67944178]Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis penelitian eksplanatori. Jenis penelitian ini kuantitatif karena data yang diteliti berupa angka-angka dan kemudian dianalisis secara kuantitatif dalam bentuk statistik. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian, analisis data adalah bersifat statistik yang mana bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Menurut Solimun (2017), metode eksplanatori ini bertujuan untuk memperoleh penjelasan antar variabel melalui pengujian hipotesis dengan menggunakan statistik inferensial.	
[bookmark: _Hlk60657785]Jadi pada penelitian ini tujuannya yaitu untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen yaitu Peranan Teman Sebaya (X1) dan Kebiasaan Belajar (X2) melalui variabel intervening yaitu motivasi belajar (Y1) terhadap variabel dependen yaitu Hasil Belajar (Y2)

[bookmark: _Toc67944179]Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 Tuban yang berlokasi di JL. DR. Wahidin Sudirohusodo No. 869 Sidorejo Tuban, Sidorejo, Kec. Tuban, Kab. Tuban Prov. Jawa Timur. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2021 sampai dengan selesai.

[bookmark: _Toc67944180]Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif merupakan jenis data yang dapat dihitung atau diukur secara langsung, berupa penjelasan maupun informasi yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka. Dalam hal ini data kuantitatif yang diperlukan dalam penelitian adalah keterangan nilai Penilaian Akhir Semester mata pelajaran Ekonomi serta hasil kuesioner.
2. Sumber Data
Sumber data merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai data yang diperlukan. Sumber data dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder.
Sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumbernya. Dalam penelitian ini sumber data primer berupa kuesioner Peranan Teman Sebaya, Kebiasaan Belajar, Motivasi Belajar Sedangkan sumber data sekunder didapatkan dari Guru Mata Pelajaran Ekonomi berupa nilai PAS Semester Ganjil. 

[bookmark: _Toc67944181]Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah peserta didik kelas XI IPS SMAN 2 Tuban. Jumlah populasi pada penelitian ini berjumlah 105 peserta didik.
	Kelas
	Jumlah

	XI IPS A
	34

	XI IPS B
	35

	XI IPS C
	36

	Total
	105


Tabel 2: Data Populasi Peserta Didik kelas 
XI IPS SMAN 2 Tuban

2. Sampel
Dalam menghitung sampel pada penelitian ini, peneliti menggunakan Tabel Sampel Krejcie dan Morgan. Yang mana apabila populasi sebesar 100-109 maka sampel yang diambil sebesar 80 responden. Tabel Krejcie dan Morgan menggunakan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat kesalahan sebesar 5%. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Proportional Random Sampling. Penentuan sampel pada setiap kelas didapat dengan perhitungan sebagai berikut:
	Kelas
	Jumlah

	XI IPS A
	

	XI IPS B
	

	XI IPS C
	

	Total
	80


Tabel 3: Data jumlah sampel

[bookmark: _Toc67944182]Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Variabel Eksogen
a. Peranan Teman Sebaya (X1)
Peranan teman sebaya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kelompok teman yang ada di sekolah khususnya dalam satu kelas yang memiliki kesamaan pemikiran dan keakraban.
b. Kebiasaan Belajar (X2)
Kebiasaan belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keteraturan waktu belajar peserta didik dan sikap-sikap yang biasa dilakukan peserta didik dalam proses belajar guna meningkatkan hasil belajar.
2. Variabel Endogen
a. Motivasi Belajar
Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dorongan/keinginan dari dalam maupun luar diri peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar yang kompetitif guna meningkatkan hasil belajar
b. Hasil Belajar
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif peserta didik yang didapat dari nilai PAS ganjil 2020/2021

[bookmark: _Toc26997443][bookmark: _Toc67944183]Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Kuesioner
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono 2015). Dalam penelitian ini yang digunakan berupa kuesioner tertutup dimana pertanyaan dan jawaban telah disediakan sehingga responden hanya memilih satu jawaban yang telah disediakan. Kuesioner diberikan untuk mengetahui Peranan teman sebaya, Kebiasaan belajar dan motivasi belajar peserta didik. Sedangkan skala pengukuran  yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert dengan empat opsi yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Dengan menggunakan skala Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator, untuk kemudian indikator tersebut dijadikan menjadi acuan dalam menyusun item-item instrumen yang berupa pertanyaan ataupun pernyataan.
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan berupa kuesioner yang mana untuk mengetahui respon peserta didik terhadap Peranan teman sebaya, Kebiasaan belajar dan motivasi belajar. Dalam penelitian ini kuesioner yang digunakan berupa kuesioner tertutup.
Tabel alternatif jawaban 

	Kriteria Jawaban
	Skor Pernyataan

	
	Pernyataan Positif
	Pernyataan Negatif

	Sangat Setuju (SS)
	4
	1

	Setuju (S)
	3
	2

	Tidak Setuju (TS)
	2
	3

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1
	4


Tabel 4: Kriteria Jawaban Kuesioner
2. Dokumentasi
Metode Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data berupa informasi terkait jumlah peserta didik dan rekapitulasi hasil PAS ekonomi

[bookmark: _Toc26997444][bookmark: _Toc67944184]Teknik Analisis Data
Pada penelitian Ini kuantitatif ini menggunakan analisis data sebagai berikut : 
1. Transformasi Data Penelitian ini diperoleh data melalui kuisioner yang memiliki jenis data ordinal, agar kevalidan data lebih maka diubahlah data dari ordinal menjadi data yan berjenis interval. Dalam mentransformasikan data hasil penelitian tersebut mengunakan aplikasi SolAnd. 
2. Analisis Statistik Deskriptif Menurut Amarti (2014), Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa bermaksut membuat keputusan yang berlaku untuk generalisasi. Pada penelitian ini digunakan untuk memberikan suatu gambaran tentang Motivasi belajar, Teman Sebaya, Disiplin belajar dan Hasil belajar. 
3. Analisis Statistik Inferensial Menurut Sugiyono (2016) Statistik inferensial (biasa disebut statistik induktif atau probabilitas) merupakan teknik statistik yang digunakan unuk menganalisis data sampel dan hasilnya digunakan untuk Populasi. Statistik ini akan cocok digunakan bila sempel diambil dari populasi yang jelas dan teknik pengambilan sempel dari populasi dilakukan secara random. Analisi Statistik Inferensial ini memiliki kebenaran dan kesalahan yan bersifat peluang (Probability). Peluang Kesalahan dan kepercayaan ini disebut taraf signifikansi (Sugiyono, 2016). Bila peluang kesalahan 5% maka taraf kepercayaannya 95%, bila peluang kesalahannya 1% maka taraf kepercayaanya 99%. 
4. Analisis WarpPLS Pengujian hipotesis penelitian yang digunakan dengan pendekatan Structural Equation Model (SEM) dengan menggunakan model analisis WarpPLS. Analisis WarpPLS merupakan pengembangan dari analisis PLS (Partial Least Square) yang mana metode ini juga digunakan untuk menganalisis model tidak linier. WarpPLS dikembangkan sebagai alternative untuk situasi ketika dasar teori pada perencanaan model lemah dan terdapat indikator yang tidak memenuhi model pengukuran reflektif sehingga bersifat formatif. Terdapat langkah-hangkah WarpPLS menurut Solimun, Fernandes, & Nurjannah (2017). yaitu dengan cara sebagai berikut :
a. Merancang model structural atau iner model Inner model merupakan gambaran hubungan variabel laten. Perencanaan Model ini berdasarkan substantive teori yan berupa Norma Finalitas (Kitab Suci, Askioma, Teori, hasil penelitian empiris, Norma tidak Final (Peraturan Pemerintah, Undang-undang), Kondisi Empiris, Expert Judgment, dan Intuisi/ Logika. 
b. Merancang model pengukuran atau outer model Outer model adalah bagaimana setiap blok indikator berhubungan dengan variabel laten. Merencanakan model outer yang dimaksudkan adalah menentukan apakah suatu variabel memiliki indikator yang bersifat reflektif atau formatif. 
c. Mengkonstruksi diagram jalur Mengkonstruksikan diagram jalur melalui anak panah. Adanya korelasi konstruk dilihat dari anakpanah yang lurus, jadi apabila anak panah lurus maka terjadi korelasi antar konstruk. 
d. Konversi diagram jalur ke dalam Sistem Persamaan 
1) Outer Model, yaitu spesifikasi hubungan antara variabel laten dengan indikatornya. 
2) Inner Model, yaitu Spesifikasi hubungan antar variabel laten (structural model). 
e. Estimasi Metode pendugaan parameter atau estimasi merupakan kuadrat terkecil. Proses perhitunan dilakukan denan cara literasi, dimana iterasi akan berhenti jika telah mencapai kondisi konveren. Terdapat 3 kategori estimasi parameter : (Ghazali, 2013) 
1) Weight estimate, digunakan untuk menciptakan skor variabel laten. 
2) Path estimate, digunakan untuk menghubungkan antara variabel lten dan estimasi loading antara variabel laten dengan indikatornya. 
3) Mean dan lokasi parameternya, digunakan untuk nilai konstan, regresi dan intersep.
f. Goodness of fit 
1) Outer model 
a) Convergent Validity Korelasi antar skor indikator refleksi dengan skor variabel laten. Dalam hal ini loading ≥0.50 sampai 0.60 dianggap cukup pada jumlah indikator 3-7 per konstruk. 
b) Discriminant Validity Membanndingkan nilai square root of average variance extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi konstruk lainnya dalam model. Jika nilai square root of average variance extracted (AVE) konstruk lebih besar dari kolerasi dengan seluruh konstruk lainnya maka dikatakan memiliki Discriminant Validity yang baik. Pada pengukuran nilai harus >0.50. 
c) Composite Reability Kelompok indikator yang mengukur sebuah variabel memiliki reabiliti komposit yang baik jika memiliki composit reability ≥0.70
2) Inner Model
Goodness of fit diukur menggunakan R-square variabel laten dependen dengan interpretasi yang sama dengan regresi. Nilai Q-square > 0 menunjukkan model memiliki predictif relevance sebaliknya jika niali Q-square ≤ 0 menunjukkan model kurang memiliki predictive relevance
Tabel 5: Model Fit and Quality Indices
	No
	Model fit and Quality Indices
	Kriteria Fit

	1
	Average path coefficient (APC)
	p<0.05

	2
	Avarage R-squared (ARS)
	p<0.05

	3
	Avarage adjusted R-square (AARS)
	p<0.05

	4
	Avarage block VIF (AVIF)
	Acceptable if <=5,
Ideally <=3.3

	5
	Avarage full collinearity VIF
(AFVIF)
	Acceptable if <=5,
Ideally <=3.3

	6
	Tenenhaus GoF (GoF)
	Small >=0.1, Medium
>=0.25, large >=0.36

	7
	Sympson’s paradox ratio (SPR)
	Acceptable if <=0.7,
Ideally <=1

	8
	R-squared contribution ratio (RSCR)
	Acceptable if <=0.9,
Ideally <=1

	9
	Statistikal suppression ratio (SSR)
	Acceptable if <=0.7

	10
	Normalinier bivariate causality
direction ratio (NLBCDR)
	Acceptable if <=0.7


Sumber : Solimun, Fernandes, & Nurjannah (2017)
g. Pengujian Hipotesis Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan antara nilai probabilitas 0.05 dengan nilai probabilitas signifikan dengandasar pengambilan keputusan sebagai berikut : 
1) Jika probabilitas 0.05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas signifikan (0.05< sig) maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak signifikan. 
2) Jika probabilitas 0.05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas signifikan (0.05 > sig) maka H0 ditolak dan Ha diterima , artinya signifikan. 
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1. [bookmark: _Toc67944187]Hasil Penelitian
1. Gambaran Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Tuban yang berlokasi di Jl. DR. Wahidin Sudirohusodo No.867, Sidorejo, Kec. Tuban, Kabupaten Tuban. SMAN 2 Tuban merupakan sekolah yang terakreditasi A. SMAN 2 Tuban juga merupakan sekolah adiwiyata mandiri di Kabupaten Tuban.
Peserta didik di SMAN 2 Tuban terbagi atas 3 tingkatan, yakni kelas X, XI dan XII. Dan setiap tingkatanya terdapat 2 program pemianatan yakni IPA dan IPS. Pemilihan penerimaan Peserta didik di SMAN 2 Tuban pada tahun-tahun sebelumnya menggunakan tes namun mulai tahun ajaran 2019-2020 mulai menerapkan kebijakan baru yang telah ditetapkan Kemendikbud yaitu dengan sistem zonasi. 
Penelitan ini difokuskan pada peserta didik Kelas 11 IPS sejumlah 105 Peserta didik yang terbagi atas 3 Kelas yaitu XI IPS A, XI IPS B dan XI IPS C. 

2. Hasil Analisis Deskriptif
a. Deskripsi Peranan Teman Sebaya
Tabel 4.1 Analisis Deskriptif
	[bookmark: _Hlk66527880]No
	Indikator 
	Pilihan Jawaban

	
	
	Sangat Tidak Setuju
	Tidak Setuju
	Setuju
	Sangat Setuju

	
	
	Fre
	%
	Fre
	%
	Fre
	%
	Fre
	%

	1
	X1.1
	19
	7,92
	59
	24,58
	86
	35,83
	76
	31,67

	2
	X1.2
	11
	3,44
	30
	9,38
	102
	31,88
	177
	55,31

	3
	X1.3
	21
	5,25
	17
	4,25
	77
	19,25
	285
	71,25

	4
	X1.4
	19
	3,96
	78
	16,25
	184
	38,33
	199
	41,46

	5
	X1.5
	6
	1,88
	33
	10,31
	115
	35,94
	166
	51,88

	TOTAL
	76
	4,49
	217
	12,95
	564
	32,25
	903
	50,31










Sumber : Data diolah peneliti (2021)
Berdasarkan hasil tabel analisis deskriptif diatas, tabulasi jawaban responden variabel peranan teman sebaya (X1) dari indikator Kerjasama (X1.1) dapat dilihat bahwa jawaban tertinggi adalah Setuju sebesar 35,83% dengan frekuensi 86 jawaban, 31,67% responden memilih jawaban sangat setuju dengan frekuensi 76 jawaban, 24,58% responden memilih jawaban tidak setuju dengan frekuensi 59 jawaban, dan sisanya 7,92% responden memilih jawaban sangat tidak setuju dengan frekuensi 19 jawaban.
Indikator Persaingan (X1.2) dapat dilihat bahwa sebesar 55,31% responden memilih jawaban sangat setuju dengan frekuensi 177 jawaban, 31,88% responden memilih jawaban setuju dengan frekuensi 102 jawaban, 9,38% responden memilih jawaban tidak setuju dengan frekuensi 30 jawaban, dan sisanya 3,44% responden memilih jawaban sangat tidak setuju dengan frekuensi 11 jawaban.
Pada indikator Pertentangan (X1.3) dapat dilihat bahwa jawaban tertinggi dari responden adalah sangat setuju sebesar 71,25% dengan frekuensi 285 jawaban, 19,25% responden memilih jawaban setuju dengan frekuensi 77 jawaban, 4,25% responden memilih jawaban tidak setuju dengan frekuensi 17 jawaban, dan sisanya 5,25% responden memilih jawaban sangat tidak setuju dengan frekuensi 21 jawaban.
Pada Indikator Persesuaian (X1.4) dapat dilihat bahwa jawaban tertinggi dari responden adalah sangat setuju sebesar 41,46% dengan frekuensi 199 jawaban, 38,33% responden memilih jawaban setuju dengan frekuensi 184 jawaban, 16,25% responden memilih jawaban tidak setuju dengan frekuensi 78 jawaban, dan sisanya 3,96% responden memilih jawaban sangat tidak setuju dengan frekuensi 19 jawaban.
Pada indikator Perpaduan (X1.5) dapat dilihat bahwa jawaban tertinggi dari responden adalah sangat setuju sebesar 51,88% dengan frekuensi 166 jawaban, 35,94% responden memilih jawaban setuju dengan frekuensi 115 jawaban, 10,31% responden memilih jawaban tidak setuju dengan frekuensi 33 jawaban, dan sisanya 1,88% responden memilih jawaban sangat tidak setuju dengan frekuensi 6 jawaban.
b. Deskripsi Kebiasaan Belajar
Tabel 4.2 Analisis Deskriptif
	No
	Indikator 
	Pilihan Jawaban

	
	
	Sangat Tidak Setuju
	Tidak Setuju
	Setuju
	Sangat Setuju

	
	
	Fre
	%
	Fre
	%
	Fre
	%
	Fre
	%

	1
	X2.1
	28
	7,00
	105
	26,25
	152
	38,00
	115
	28,75

	2
	X2.2
	15
	6,25
	40
	16,67
	89
	37,08
	96
	40,00

	3
	X2.3
	31
	7,75
	90
	22,50
	138
	34,50
	141
	35,25

	4
	X2.4
	7
	4,38
	20
	12,50
	54
	33,75
	79
	49,38

	5
	X2.5
	33
	13,75
	53
	22,08
	73
	30,42
	81
	33,75

	6
	X2.6
	39
	12,19
	55
	17,19
	84
	26,25
	142
	44,38

	TOTAL
	153
	8,55
	363
	19,53
	590
	33,33
	654
	38,58


Sumber : Data diolah peneliti (2021)
Berdasarkan hasil tabel analisis deskriptif diatas, tabulasi jawaban responden Variabel Kebiasaan Belajar (X2) dari indikator Waktu Penganggaran Belajar (X2.1) dapat dilihat sebesar 38% responden memilih jawaban Setuju dengan frekuensi 152 jawaban, 28,75% responden menjawab sangat setuju dengan frekuensi 115 jawaban, 26,25% menjawab tidak setuju dengan frekuensi 105 jawaban, dan sisanya 7% responden menjawab sangat tidak setuju dengan frekuensi 28 jawaban.
Indikator Kondisi Fisik (X2.2) dapat dilihat bahwa sebesar 40% responden memilih jawaban sangat setuju dengan frekuensi 96 jawaban, 37,08% responden memilih jawaban setuju dengan frekuensi 89 jawaban, 16,67% responden memilih jawaban tidak setuju dengan frekuensi 40 jawaban, dan sisanya 6,25% responden memilih jawaban sangat tidak setuju dengan frekuensi 15 jawaban.
Indikator Kemampuan Membaca (X2.3) dapat dilihat bahwa sebesar 35,25% responden memilih jawaban sangat setuju dengan frekuensi 141 jawaban, 34,50% responden memilih jawaban setuju dengan frekuensi 138 jawaban, 22,50% responden memilih jawaban tidak setuju dengan frekuensi 90 jawaban, dan sisanya 7,75% responden memilih jawaban sangat tidak setuju dengan frekuensi 31 jawaban.
Indikator Pencatatan (X2.4) dapat dilihat bahwa sebesar 49,38% responden memilih jawaban sangat setuju dengan frekuensi 79 jawaban, 33,75% responden memilih jawaban setuju dengan frekuensi 54 jawaban, 12,50% responden memilih jawaban tidak setuju dengan frekuensi 20 jawaban, dan sisanya 4,38% responden memilih jawaban sangat tidak setuju dengan frekuensi 7 jawaban.
Indikator Mengingat (X2.5) dapat dilihat bahwa sebesar 33,75% responden memilih jawaban sangat setuju dengan frekuensi 81 jawaban, 30,42% responden memilih jawaban setuju dengan frekuensi 73 jawaban, 22,08% responden memilih jawaban tidak setuju dengan frekuensi 53 jawaban, dan sisanya 13,75% responden memilih jawaban sangat tidak setuju dengan frekuensi 33 jawaban.
Indikator Persiapan Ujian (X2.6) dapat dilihat bahwa sebesar 44,38% responden memilih jawaban sangat setuju dengan frekuensi 142 jawaban, 26,25% responden memilih jawaban setuju dengan frekuensi 84 jawaban, 17,19% responden memilih jawaban tidak setuju dengan frekuensi 55 jawaban, dan sisanya 12,19% responden memilih jawaban sangat tidak setuju dengan frekuensi 39 jawaban.


c. Deskripsi Motivasi Belajar
Tabel 4.3 Analisis Deskriptif
	No
	Indikator 
	Pilihan Jawaban

	
	
	Sangat Tidak Setuju
	Tidak Setuju
	Setuju
	Sangat Setuju

	
	
	Fre
	%
	Fre
	%
	Fre
	%
	Fre
	%

	1
	Y1.1
	12
	3,75
	41
	12,81
	104
	32,50
	163
	50,94

	2
	Y1.2
	6
	2,50
	24
	10,00
	66
	27,50
	144
	60,00

	3
	Y1.3
	8
	3,33
	26
	10,83
	83
	34,58
	123
	51,25

	4
	Y1.4
	4
	2,50
	27
	16,88
	68
	42,50
	61
	38,13

	5
	Y1.5
	3
	1,88
	36
	22,50
	62
	38,75
	59
	36,88

	6
	Y1.6
	24
	10,00
	51
	21,25
	82
	34,17
	83
	34,58

	7
	Y1.7
	29
	12,08
	60
	25,00
	73
	30,42
	78
	32,50

	TOTAL
	86
	5,15
	265
	17,04
	538
	34,35
	711
	43,47


Sumber : Data diolah peneliti (2021)
Berdasarkan hasil tabel analisis deskriptif diatas, tabulasi jawaban responden variabel Motivasi Belajar (Y1) dari indikator Tekun Mengerjakan Tugas (Y2.1) dapat dilihat bahwa jawaban tertinggi adalah Sangat Setuju sebesar 50,94% dengan frekuensi 163 jawaban, 32,50% responden memilih jawaban setuju dengan frekuensi 104 jawaban, 12,81% responden memilih jawaban tidak setuju dengan frekuensi 41 jawaban, dan sisanya 3,75% responden memilih jawaban sangat tidak setuju dengan frekuensi 12 jawaban.
Indikator Ulet Menghadapi Kesulitan (Y2.2) dapat dilihat bahwa jawaban tertinggi adalah Sangat Setuju sebesar 60% dengan frekuensi 144 jawaban, 27,50% responden memilih jawaban setuju dengan frekuensi 66 jawaban, 10% responden memilih jawaban tidak setuju dengan frekuensi 24 jawaban, dan sisanya 2,5% responden memilih jawaban sangat tidak setuju dengan frekuensi 6 jawaban.
Indikator Menunjukkan minat menyelesaikan masalah (Y2.3) dapat dilihat bahwa jawaban tertinggi adalah Sangat Setuju sebesar 51,25% dengan frekuensi 123 jawaban, 34,58% responden memilih jawaban setuju dengan frekuensi 83 jawaban, 10,83% responden memilih jawaban tidak setuju dengan frekuensi 26 jawaban, dan sisanya 3,33% responden memilih jawaban sangat tidak setuju dengan frekuensi 8 jawaban.
Indikator Senang bekerja mandiri (Y2.4) dapat dilihat bahwa jawaban tertinggi adalah Setuju sebesar 42,50% dengan frekuensi 68 jawaban, 38,13% responden memilih jawaban sangat setuju dengan frekuensi 61 jawaban, 16,88% responden memilih jawaban tidak setuju dengan frekuensi 27 jawaban, dan sisanya 2,50% responden memilih jawaban sangat tidak setuju dengan frekuensi 4 jawaban.
Indikator Berkontribusi Memberikan Pendapat  (Y2.5) dapat dilihat bahwa jawaban tertinggi adalah Setuju sebesar 38,75% dengan frekuensi 62 jawaban, 36,88% responden memilih jawaban sangat setuju dengan frekuensi 59 jawaban, 22,50% responden memilih jawaban tidak setuju dengan frekuensi 36 jawaban, dan sisanya 1,88% responden memilih jawaban sangat tidak setuju dengan frekuensi 3 jawaban.
Indikator Tidak Mudah Melepas Keyakinan (Y2.6) dapat dilihat bahwa jawaban tertinggi adalah Sangat Setuju sebesar 34,58% dengan frekuensi 83 jawaban, 34,17% responden memilih jawaban setuju dengan frekuensi 82 jawaban, 21,24% responden memilih jawaban tidak setuju dengan frekuensi 51 jawaban, dan sisanya 10% responden memilih jawaban sangat tidak setuju dengan frekuensi 24 jawaban.
Indikator Senang memecahkan masalah dalam soal (Y2.7) dapat dilihat bahwa jawaban tertinggi adalah Sangat Setuju sebesar 32,50% dengan frekuensi 78 jawaban, 30,42% responden memilih jawaban setuju dengan frekuensi 73 jawaban, 25% responden memilih jawaban tidak setuju dengan frekuensi 60 jawaban, dan sisanya 12,08% responden memilih jawaban sangat tidak setuju dengan frekuensi 29 jawaban.

3. Uji Kriteria Analisis Goodness Of Fit
a. Outer Model
1) Validitas Konvergen
Tabel 4.4
	[bookmark: _Hlk66436460]No
	Indikator
	Muatan faktor
	Keterangan
	P value
	Keterangan

	1
	X1.1
	0.636
	Terpenuhi 
	<0.001
	Terpenuhi

	2
	X1.2
	0.826
	Terpenuhi
	<0.001
	Terpenuhi

	3
	X1.3
	0.773
	Terpenuhi
	<0.001
	Terpenuhi

	4
	X1.4
	0.832
	Terpenuhi
	<0.001
	Terpenuhi

	5
	X1.5
	0.810
	Terpenuhi
	<0.001
	Terpenuhi

	6
	X2.1
	0.844
	Terpenuhi
	<0.001
	Terpenuhi

	7
	X2.2
	0.746
	Terpenuhi
	<0.001
	Terpenuhi

	8
	X2.3
	0.777
	Terpenuhi
	<0.001
	Terpenuhi

	9
	X2.4
	0.718
	Terpenuhi
	<0.001
	Terpenuhi

	10
	X2.5
	0.733
	Terpenuhi
	<0.001
	Terpenuhi

	11
	X2.6
	0.680
	Terpenuhi
	<0.001
	Terpenuhi

	12
	Y1.1
	0.763
	Terpenuhi
	<0.001
	Terpenuhi

	13
	Y1.2
	0.782
	Terpenuhi
	<0.001
	Terpenuhi

	14
	Y1.3
	0.851
	Terpenuhi
	<0.001
	Terpenuhi

	15
	Y1.4
	0.715
	Terpenuhi
	<0.001
	Terpenuhi

	16
	Y1.5
	0.686
	Terpenuhi
	<0.001
	Terpenuhi

	17
	Y1.6
	0.742
	Terpenuhi
	<0.001
	Terpenuhi

	18
	Y1.7
	0.774
	Terpenuhi
	<0.001
	Terpenuhi

	19
	Y2
	1.000
	Terpenuhi
	<0.001
	Terpenuhi


Sumber: Data diolah Peneliti (2021)
a) [bookmark: _Hlk66436839]Dalam validitas konvergen suatu muatan faktor dikatakan terpenuhi apabila memiliki nilai > 0.30. Dari hasil pengolahan data sebagaimana dapat dilihat pada tabel diatas menunjukka bahwa semua indikator variabel memiliki nilai muatan faktor  lebih besar dari 0,30 yang artinya semua indikator variabel memenuhi validitas konvergen.
b) Dalam validitas konvergen suatu p value dikatakan terpenuhi apabila memiliki nilai < 0,05. Dari  hasil pengolahan data sebagaimana dapat dilihat pada tabel diatas menunjukkan bahwa semua indikator variabel memiliki nilai p value < 0,05 yang artinya semua indikator variabel memenuhi validitas konvergen.
2) Validitas Diskriminan
a) Variabel
Tabel 4.5
	No
	Indikator
	Loading
	Cross Loading
	Keterangan

	
	
	X1
	X2
	Y1
	Y2
	

	1
	X1.1
	(0.636)
	0.001
	0.002
	0.427
	Terpenuhi

	2
	X1.2
	(0.826)
	-0.013
	-0.111
	0.088
	Terpenuhi

	3
	X1.3
	(0.773)
	-0.002
	0.060
	-0.107
	Terpenuhi

	4
	X1.4
	(0.832)
	0.122
	-0.051
	-0.032
	Terpenuhi

	5
	X1.5
	(0.810)
	-0.111
	0.106
	-0.290
	Terpenuhi


Sumber : Data diolah peneliti (2021)
Berdasarkan tabel 4.5, diketahui bahwa terdapat 5 indikator yang digunakan untuk mengukur variabel Peranan Teman Sebaya (X1). Semua indikator memenuhi syarat dimana nilai loading > cross loading. Indikator yang terpenuhi validasi diskriminannya dapat diartikan bahwa item tersebut dapat memprediksi variabel Pengaruh Teman Sebaya (X1) dengan baik.

Tabel 4.6
	No
	Indikator
	Loading
	Cross Loading
	Keterangan

	
	
	X2
	X1
	Y1
	Y2
	

	1
	X2.1
	(0.844)
	0.115
	-0.113
	0.116
	Terpenuhi

	2
	X2.2
	(0.746)
	-0.007
	-0.148
	-0.297
	Terpenuhi

	3
	X2.3
	(0.777)
	-0.124
	-0.257
	0.086
	Terpenuhi

	4
	X2.4
	(0.718)
	0.079
	0.555
	0.070
	Terpenuhi

	5
	X2.5
	(0.733)
	0.004
	-0.146
	0.113
	Terpenuhi

	6
	X2.6
	(0.680)
	-0.082
	0.168
	-0.113
	Terpenuhi


Sumber : Data diolah peneliti (2021)
Berdasarkan tabel 4.6, diketahui bahwa terdapat 6 indikator yang digunakan untuk mengukur variabel Kebiasaan Belajar (X2). Semua indikator memenuhi syarat dimana nilai loading > cross loading. Indikator yang terpenuhi validasi diskriminannya dapat diartikan bahwa item tersebut dapat memprediksi variabel Kebiasaan Belajar (X2) dengan baik.
Tabel 4.7
	No
	Indikator
	Loading
	Cross Loading
	Keterangan

	
	
	Y1
	X1
	X2
	Y2
	

	1
	Y1.1
	(0.763)
	0.148
	0.091
	-0.141
	Terpenuhi

	2
	Y1.2
	(0.782)
	-0.045
	-0.227
	-0.201
	Terpenuhi

	3
	Y1.3
	(0.851)
	0.149
	-0.139
	0.031
	Terpenuhi

	4
	Y1.4
	(0.715)
	0.182
	-0.038
	-0.079
	Terpenuhi

	5
	Y1.5
	(0.686)
	0.094
	-0.047
	-0.115
	Terpenuhi

	6
	Y1.6
	(0.742)
	-0.300
	0.266
	0.340
	Terpenuhi

	7
	Y1.7
	(0.774)
	-0.227
	0.114
	0.157
	Terpenuhi


Sumber : Data diolah peneliti (2021)
Berdasarkan tabel 4.7, diketahui bahwa terdapat 7 indikator yang digunakan untuk mengukur variabel Motivasi Belajar (Y1). Semua indikator memenuhi syarat dimana nilai loading > cross loading. Indikator yang terpenuhi validasi diskriminannya dapat diartikan bahwa item tersebut dapat memprediksi variabel Motivasi Belajar (Y1) dengan baik

b) Indikator (AVEs)
Tabel 4.8
	No
	Variabel
	Akar AVEs
	Keterangan

	
	
	X1
	X2
	Y1
	Y2
	

	1
	X1
	0.779
	0.521
	0.562
	0.462
	Terpenuhi 

	2
	X2
	0.521
	0.752
	0.755
	0.609
	Tidak Terpenuhi

	3
	Y1
	0.562
	0.755
	0.760
	0.655
	Terpenuhi 

	4
	Y2
	0.462
	0.609
	0.655
	1.000
	Terpenuhi 


Sumber : Data diolah peneliti (2021)
Berdasarkan tabel 4.8, diketahui bahwa terdapat 1 kumpulan indikator yakni X2 yang tidak terpenuhi atau nilai akar AVEs yang dimiliki oleh variabel X2 lebih kecil dari nilai korelasi variabel laten. Sedangkan untuk kumpulan indikator dari variabel X1, Y1, dan Y2 memiliki nilai akar AVEs yang lebih besar dari variabel laten, hasil tersebut dapat dikatakan kumpulan indikator pada X1, Y1 dan Y2 terpenuhi.  
3) Reliabilitas Komposit
Tabel 4.9
	No
	Variabel
	Composite Reliability
	Keterangan

	1
	X1
	0.884
	Terpenuhi 

	2
	X2
	0.886
	Terpenuhi

	3
	Y1
	0.905
	Terpenuhi

	4
	Y2
	1.000
	Terpenuhi


Sumber : Data diolah peneliti (2021)
Dalam Reliabilitas Komposit suatu Koefisien Reliabilitas komposit dikatakan terpenuhi apabila memiliki nilai > 0,70.  Dari tabel 4.9 diketahui bahwa  semua nilai Koefisien Reliabilitas Komposit lebih > 0,70 atau dengan kata lain terpenuhi.

4) Reliabilitas Internal Konsistensi
Tabel 4.10
	No
	Variabel
	Coefficients Reliability
	Keterangan

	1
	X1
	0.835
	Terpenuhi

	2
	X2
	0.845
	Terpenuhi

	3
	Y1
	0.877
	Terpenuhi

	4
	Y2
	1.000
	Terpenuhi


Sumber : Data diolah peneliti (2021)
Berdasarkan tabel 4.10, diketahui bahwa semua varibel memiliki nilai koefisien reliabilitasi internal konsistensi > 0.60 sehingga dalam penelitian ini dapat dikatakan memiliki reliabilitas Baik. 

b. Inner Model
Tabel 4.11
	No.
	Model Fit and Quality Indices
	Kriteria Fit
	Hasil Analisis
	Keterangan

	1
	Average path coefficient (APC)
	P<0,05
	0.334
(P<0.001) 
	Memenuhi syarat model fit

	2
	Average R-squared (ARS)
	P<0,05
	0.563 (P<0.001)
	Memenuhi syarat model fit

	3
	Average adjusted R-squared (AARS)
	P<0,05
	0.549 (P<0.001)
	Memenuhi syarat model fit

	4
	Average block VIF (AVIF)
	acceptable if <= 5, ideally <= 3.3
	1.884
	Ideal

	5
	Average full collinearity VIF (AFVIF)
	acceptable if <= 5, ideally <= 3.3
	2.199
	Ideal

	6
	Tenenhaus GoF (GoF)
	small ≥ 0.1, medium ≥ 0.25, large ≥ 0.36
	0.622
	Large

	7
	Sympson's paradox ratio (SPR)
	acceptable if ≥ 0.7, ideally = 1
	1.000
	Ideal

	8
	R-squared contribution ratio (RSCR)
	acceptable if ≥ 0.9, ideally = 1
	1.000
	Ideal

	9
	Statistikal suppression ratio (SSR)
	acceptable if ≥ 0.7
	1.000
	Diterima

	10
	Nonlinear bivariate causality direction ratio (NLBCDR)
	acceptable if ≥ 0.7

	1.000
	Diterima


Sumber : Data diolah peneliti (2021)
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa semua kriteria model fit and quality indices sudah terpenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa model memiliki Goodness of Fit yang baik. Maka secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa model telah fit.




4. [image: ]Hasil Pengujian Hipotesis
a) Pengaruh Langsung










Tabel 4.12
	No
	Hubungan Antar Variabel
	Koefisien Jalur
	P – Value
	Keterangan

	1
	X1
	Y1
	0.276
	0.003
	Signifikan

	2
	X2
	Y1
	0.612
	<0.001
	Signifikan

	[bookmark: _Hlk66997638]3
	X1
	Y2
	[bookmark: _Hlk66555091]0.104
	[bookmark: _Hlk66555137]0.170
	Tidak Signifikan

	4
	X2
	Y2
	[bookmark: _Hlk66555808]0.296
	[bookmark: _Hlk66555841]0.002	
	Signifikan

	5
	Y1
	Y2
	[bookmark: _Hlk66556269]0.381
	<0.001	
	Signifikan


Sumber : Data diolah peneliti (2021)

Berdasarkan tabel 4.12 di atas dapat diketahui bahwa :
1) H1 : Peranan Teman Sebaya (X1) pada masa pandemi covid-19 berpengaruh terhadap Motivasi belajar (Y1)
Peranan Teman Sebaya (X1) pada masa pandemi covid-19 terhadap Motivasi belajar (Y1) dengan koefisien jalur sebesar 0.276 dan P Value sebesar 0.003. Mengingat P Value < 0.05 maka dikatakan signifikan, sehingga hipotesis tersebut DITERIMA. Koefisien jalur bertanda positif (0.276) mengindikasikan bahwa semakin tinggi pengaruh Peranan Teman Sebaya maka Motivasi Belajar semakin meningkat.
2) H2 : Kebiasaan Belajar (X2) pada masa pandemi covid-19 berpengaruh terhadap Motivasi Belajar (Y1)
Kebiasaan Belajar (X2) pada masa pandemi covid-19 terhadap Motivasi Belajar (Y1) dengan koefisien jalur sebesar 0.612 dan P Value sebesar < 0.001. Mengingat P Value < 0.05 maka dikatakan signifikan, sehingga hipotesis tersebut DITERIMA. Koefisien jalur bertanda positif (0.612) mengindikasikan bahwa semakin tinggi pengaruh kebiasaan belajar maka motivasi belajar semakin meningkat.
3) H3 : Peranan Teman Sebaya (X1) pada masa pandemi covid-19 berpengaruh terhadap Hasil belajar (Y2)
Peranan Teman Sebaya (X1) pada masa pandemi covid-19 terhadap Hasil Belajar (Y2) dengan koefisien jalur sebesar 0.104 dan P Value sebesar 0.170. Mengingat P Value > 0.05 maka dikatakan tidak signifikan, sehingga hipotesis tersebut DITOLAK. Koefisien jalur bertanda positif (0.104) mengindikasikan bahwa semakin tinggi pengaruh Peranan Teman Sebaya maka Hasil belajar semakin menurun.
4) H4 : Kebiasaan Belajar (X2) pada masa pandemi covid-19 berpengaruh terhadap Hasil Belajar (Y2)
Kebiasaan Belajar (X2) pada masa pandemi covid-19 terhadap Hasil Belajar (Y2) dengan koefisien jalur sebesar 0.296 dan P Value sebesar 0.002. Mengingat P Value < 0.05 maka dikatakan signifikan, sehingga hipotesis tersebut DITERIMA. Koefisien jalur bertanda positif (0.296) mengindikasikan bahwa semakin tinggi pengaruh Kebiasaan Belajar maka Hasil Belajar semakin meningkat.
5) H5 : Motivasi Belajar (Y1) pada masa pandemi covid-19 berpengaruh terhadap Hasil Belajar (Y2)
Motivasi Belajar (Y1) pada masa pandemi covid-19 terhadap Hasil Belajar (Y2) dengan koefisien jalur sebesar 0.381 dan P Value < 0.001. Mengingat P Value < 0.05 maka dikatakan signifikan, sehingga hipotesis tersebut DITERIMA. Koefisien jalur bertanda positif (0.381) mengindikasikan bahwa semakin tinggi pengaruh motivasi belajar maka hasil belajar semakin meningkat.
b) Pengaruh Tidak Langsung
Tabel 4.16
	No
	Variabel Penjelas
	Variabel Intervening
	Variabel Respon
	Koefisien Jalur Pengaruh Tidak Langsung
	P Value
	Ket

	1.
	Peranan Teman Sebaya (X1)
	Motivasi Belajar (Y1)
	Hasil belajar (Y2)
	0.105

	[bookmark: _Hlk66557817]0.087

	Tidak Intervening

	2
	Kebiasaan Belajar (X2)
	Motivasi Belajar (Y1)
	Hasil Belajar (Y2)
	0.233

	0.001
	Intervening


Sumber : Data diolah peneliti (2021)
Berdasarkan tabel 4.16 diatas dapat diketahui bahwa :
1) H6 : Motivasi Belajar mampu mengintervening antara Peranan Teman Sebaya terhadap Hasil Belajar
Peranan Teman Sebaya (X1) terhadap Hasil Belajar (Y2) melalui Motivasi Belajar (Y1) dengan koefisien jalur sebesar 0.105 dan P Value sebesar 0.087. Mengingat P Value > 0.05 maka dikatakan Bukan Intervening sehingga hipotesis tersebut DITOLAK.
2) H7 : Motivasi Belajar mampu mengintervening antara Kebiasaan Belajar terhadap Hasil Belajar
Kebiasaan Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar (Y2) melalui Motivasi Belajar (Y1) dengan koefisien jalur sebesar 0.233 dan P Value sebesar 0.001. Mengingat P Value < 0.05 maka dikatakan Intervening, sehingga hipotesis tersebut DITERIMA.

[bookmark: _Toc67944188]Pembahasan
1. [bookmark: _Hlk67861019]Pengaruh Peranan Teman Sebaya pada masa pandemi covid-19 terhadap Motivasi Belajar
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis didapatkan hasil bahwa Pengaruh Teman Sebaya (X1) pada masa pandemi covid 19 terhadap Motivasi belajar (Y1) memiliki koefisien jalur sebesar 0.267 dan P Value 0.003. Mengingat P Value < 0.05 maka dapat dikatakan signifikan, sehingga hipotesis tersebut diterima. Koefisien jalur bertanda positif (0.267) mengindikasikan bahwa terdapat hubungan positif antara Peranan Teman Sebaya dengan Motivasi Belajar pada masa pandemi covid-19.
		Data empiris di lapangan menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki teman sebaya dengan semangat belajar tinggi atau dapat dikatakan termotivasi dalam belajar akan memengaruhi peserta didik lainnya untuk dapat menyamai semangat belajar temannya. Begitu pula sebaliknya, peserta didik yang memiliki teman sebaya dengan motivasi belajar rendah maka akan membuat individu tersebut malas dalam belajar. Hal tersebut dapat dilihat dari skor perolehan peserta didik pada kuesioner Peranan Teman Sebaya dan Motivasi Belajar, peserta didik yang mendapat skor tinggi pada teman sebaya juga memiliki skor perolehan motivasi belajar yang tinggi pula. Walaupun pembelajaran dilaksanakan secara daring namun peserta didik tetap melaksanakan diskusi online dan saling mengingatkan untuk mengerjakan tugas. Pembelajaran online tidak menyurutkan semangat untuk saling berlomba dalam mendapatkan nilai terbaik pada mata pelajaran ekonomi. Hal ini mengindikasikan bahwa peranan teman sebaya pada masa pandemi turut berperan dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
		Hal tersebut diperkuat dengan teori yang menyebutkan bahwa salah satu faktor penting yang memengaruhi motivasi belajar adalah pengaruh teman sebaya terutama dikalangan pelajar remaja (Dörnyei and Ushioda 2013). Peserta didik yang memiliki teman dengan motivasi belajar yang tinggi, maka secara tidak langsung akan memengaruhi individu lain dalam kelas. Hal tersebut membuat pentingnya menjaga iklim pertemanan yang menjunjung tinggi semangat berkompetisi dalam belajar, agar peserta didik satu dengan yang lain saling termotivasi.
		Dengan demikian, meski dalam kondisi pandemi covid-19 dengan pembelajaran dilakukan secara daring seorang pelajar yang memiliki teman sebaya dengan motivasi belajar tinggi akan membuat ia ikut termotivasi untuk melakukan hal yang sama dalam pembelajaran. Maka, dapat diketahui bahwa pada kelas XI IPS di SMAN 2 Tuban motivasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh peranan teman sebaya.

2. Pengaruh kebiasaan belajar pada masa pandemi covid-19 terhadap motivasi belajar
Berdasarkan pengujian hipotesis didapatkan bahwa Pengaruh Kebiasaan Belajar (X2) pada masa pandemi covid-19 terhadap motivasi belajar (Y1) memiliki koefisien jalur sebesar 0.612 dan P Value sebesar <0.001 yang artinya P Value < 0.05 maka dari itu dikatakan signifikan atau dapat diartikan bahwa Kebiasaan Belajar pada masa pandemi covid-19 memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar mata pelajaran ekonomi peserta didik kelas XI IPS. Koefisien jalur bertanda positif (0.612) mengindikasikan bahwa terdapat hubungan positif antara kebiasaan belajar dengan Motivasi Belajar pada masa pandemi covid-19.
Menurut data perolehan skor kuesioner yang telah diolah peneliti diketahui bahwa peserta didik memiliki kebiasaan belajar dalam kategori tinggi dimasa pandemi covid-19 sehingga dapat dikatakan bahwa kebiasaan belajar peserta didik dalam kondisi baik. Secara statistik menunjukkan bahwa semakin tinggi kebiasaan belajar maka semakin tinggi motivasi belajar mata pelajaran ekonomi bagi kelas XI IPS. Walaupun pembelajaran dilaksanakan secara daring namun peserta didik tetap memiliki durasi waktu tertentu untuk belajar dan mengerjakan tugas setiap harinya, tetap mencatat penjelasan atau materi yang diberikan oleh guru, menyelesaikan tugas dengan bersungguh-sungguh dan tidak segan bertanya saat menemui kesulitan dalam belajar. Hal-hal tersebut merupakan indikasi bahwa pembelajaran daring tidak mengurangi motivasi belajar dan peserta didik tetap memiliki kebiasaan belajar yang baik dibuktikan dari tingginya skor analisis deskriptif pada poin-poin tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa pada masa pandemi dengan pembelajaran yang tidak dilaksanakan secara tatap muka, peserta didik tetap memiliki kebiasaan belajar yang baik. Kebiasaan belajar yang baik akan berpengaruh terhadap motivasi belajarnya.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hasanah, Abdurakhman, and Ichsan (2016) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara kebiasaan belajar terhadap motivasi belajar. Peserta didik yang memiliki kebiasaan belajar yang baik akan berpengaruh terhadap motivasi belajar karena ketika seorang peserta didik merasa bahwa dirinya membutuhkan motivasi maka indikasi untuk mengukur adalah kebiasaan yang dilakukan guna merealisasikan motivasi tersebut.
Dengan demikian, meski dalam kondisi pandemi covid-19 dengan pembelajaran yang dilakukan secara daring seorang pelajar yang memiliki kebiasaan belajar yang baik maka akan semakin baik pula motivasi belajarnya. Maka, dapat diketahui bahwa pada kelas XI IPS di SMAN 2 Tuban Kebiasaan Belajar memengaruhi Motivasi Belajar.

3. Peranan Teman Sebaya (X1) pada masa pandemi covid-19 berpengaruh terhadap Hasil Belajar (Y2)
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis didapat hasil bahwa peranan teman sebaya (X1) pada masa pandemi covid-19 terhadap hasil belajar (Y2) memiliki koefisien jalur sebesar 0.104 dan P Value 0.170 yang artinya P Value > 0.05 maka dari itu dikatakan tidak signifikan atau dapat diartikan bahwa Peranan teman Sebaya Pada Masa Pandemi Covid-19 tidak memiliki pengaruh terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi peserta didik kelas XI IPS sehingga hipotesis (H3) ditolak. Secara statistik menunjukkan bahwa teman sebaya tidak berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik dimasa pandemi covid-19.
Belajar dari rumah menyebabkan peserta didik tidak dapat berinteraksi secara langsung baik dengan teman sebayanya ataupun dengan guru. Hal ini membuat proses transfer ilmu tidak berjalan dengan maksimal, yang menyebabkan rendahnya pemahaman peserta didik terhadap materi dan bermuara pada rendahnya hasil belajar. Sejalan dengan Riset yang dilakukan oleh Alyaum (2020) yang menyebutkan bahwa 63% responden baik siswa ataupun mahasiswa merasa tidak dapat memahami pelajaran atau mata kuliah melalui pembelajaran daring. Sejalan pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari, Ma’wiyah, and Ihsan (2020) yang menyatakan bahwa teman bergaul tidak berpengaruh langsung terhadap IPK. Dengan demikian penelitian ini membantah penelitian yang dilakukan Wilson (2016) yang menyatakan bahwa peserta didik dengan teman yang mampu melampaui hasil belajar lebih tinggi akan cenderung memengaruhi peningkatan kinerjanya.
Dengan demikian, dalam kondisi pandemi covid-19 dengan pembelajaran yang dilakukan secara daring peranan teman sebaya pada peserta didik kelas XI IPS di SMAN 2 Tuban tidak berpengaruh terhadap hasil belajar yang diperoleh.

4. Pengaruh Kebiasaan Belajar (X2) pada masa pandemi covid-19 berpengaruh terhadap Hasil Belajar (Y2)
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis didapatkan hasil bahwa Pengaruh Kebiasaan Belajar (X2) pada masa pandemi covid-19 terhadap Hasil belajar (Y2) memiliki koefisien jalur sebesar 0.296 dan P Value 0.002 yang artinya P Value < 0.05 maka dari itu dikatakan signifikan atau dapat diartikan bahwa Kebiasaan Belajar pada masa pandemi covid-19 memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi pada peserta didik kelas XI IPS. Koefisien jalur bertanda positif (0.296) mengindikasikan bahwa terdapat hubungan positif antara Kebiasaan Belajar dengan Hasil Belajar pada masa pandemi covid-19.
“Belajar dari rumah” menggunakan sistem daring merupakan perwujudan solusi ditengah pandemi covid-19 bagi dunia pendidikan. Tanpa adanya kontrol dari guru ataupun pihak sekolah, peserta didik diharapkan memiliki kebiasaan belajar yang baik. Menurut data analisis deskriptif yang telah diolah oleh peneliti dikatahui bahwa peserta didik memiliki kebiasaan belajar dalam kategori tinggi dimasa pandemi covid-19 sehingga dapat dikatakan bahwa kebiasaan belajar peserta didik dalam kondisi baik. Secara statistik menunjukkan bahwa semakin tinggi kebiasaan belajar maka akan semakin tinggi pula hasil belajar mata pelajaran ekonomi bagi kelas XI IPS. 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sarwar et al. (2009) yang mengemukakan bahwa peserta didik dengan sikap belajar yang baik cenderung memiliki hasil akademik yang tinggi. Penelitian lain yang memperkuat adalah dari Fielden (2005) dan Chamundeswari, Sridevi, and Kumari (2014) dalam penelitiannya mereka menyimpulkan bahwa hasil belajar yang rendah merupakan akibat dari kebiasaan belajar yang buruk. Dengan kata lain jika seorang peserta didik menunjukkan kebiasaan belajar yang buruk (contohnya tidak berkonsentrasi penuh, cepat merasa bosan, lelah dan mengantuk saat proses pembelajaran, menghabiskan sedikit waktu untuk belajar dan tidak memetakan tujuan langsung yang ingin dicapai) ada kemungkinan bahwa peserta didik ini kurang memiliki dorongan untuk terlibat secara maksimal dalam pembelajaran yang produktif.
Dengan demikian, meski dalam kondisi pandemi covid-19 dengan pembelajaran yang dilakukan secara daring seorang pelajar dengan kebiasaan belajar yang baik akan mendapatkan hasil belajar yang tinggi. Maka, dapat diketahui bahwa pada kelas XI IPS di SMAN 2 Tuban Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh kebiasaan belajarnya.
5. Pengaruh Motivasi Belajar (Y1) Peserta Didik pada Masa Pandemi Covid-9 terhadap Hasil Belajar (Y2)
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis didapatkan hasil bahwa Pengaruh Motivasi Belajar (Y1) pada masa pandemi covid-19 terhadap Hasil belajar (Y2) memiliki koefisien jalur sebesar 0.381 dan P Value < 0.001. Mengingat P value < 0.05 maka dapat dikatakan signifikan, sehingga hipotesis tersebut diterima dan dapat diartikan bahwa Motivasi Belajar pada masa pandemi covid-19 memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi peserta didik kelas XI IPS. Koefisien jalur bertanda positif (0.381) mengindikasikan bahwa terdapat hubungan positif antara Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar pada masa pandemi covid-19.
Motivasi yang tinggi untuk belajar diperlukan khususnya pada masa pandemi, pembelajaran yang dilaksanakan secara daring membuat lemahnya pengawasan guru, guru tidak dapat mengontrol kegiatan belajar peserta didik secara langsung, oleh karenanya motivasi sangat diperlukan, tanpa motivasi peserta didik akan merasa kurang bersemangat dalam belajar. Menurut data analisis deskriptif yang telah diolah peneliti diketahui bahwa peserta didik kelas XI SMAN 2 Tuban memiliki motivasi belajar dalam kategori tinggi dimasa pandemi covid-19 sehingga dapat dikatakan bahwa motivasi belajar peserta didik dalam kondisi baik. Secara statistik menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar maka akan semakin tinggi hasil belajar mata pelajaran ekonomi bagi kelas XI IPS. Berlaku sebaliknya, semakin rendah motivasi belajar peserta didik maka akan semakin rendah pula hasil belajar yang diperoleh. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sartika et al. (2018) yang menyatakan variabel motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi. Diperkuat dengan pendapat Sardiman (2008) bahwa hasil belajar akan optimal jika ada motivasi belajar yang tepat.
Dengan demikian, dalam kondisi pandemi covid-19 dengan pembelajaran yang dilakukan secara daring motivasi belajar pada peserta didik kelas XI IPS di SMAN 2 Tuban berpengaruh terhadap hasil belajar yang diperoleh.

6. [bookmark: _Hlk67124818]Pengaruh Peranan Teman Sebaya (X1) pada masa pandemi covid-19 terhadap hasil belajar ekonomi (Y2) dengan motivasi belajar (Y1) sebagai variabel intervening
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis didapatkan hasil bahwa Peranan Teman Sebaya pada masa pandemi covid-19 terhadap hasil belajar ekonomi dengan motivasi belajar sebagai variabel intervening memiliki koefisien jalur sebesar 0.105 dan P Value sebesar 0.087. Mengingat P Value > 0.05 maka dapat dikatakan tidak signifikan, atau peranan teman sebaya tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar dengan motivasi belajar sebagai variabel intervening. Diketahui bahwa motivasi belajar tidak dapat menjadi variabel intervening peranan teman sebaya terhadap hasil belajar sehingga hipotesis (H6) ditolak.
Teman sebaya dan merupakan faktor eksternal yang memengaruhi hasil belajar sedangkan kebiasaan belajar merupakan faktor internal yang memengaruhi hasil belajar. Mengingat hasil penelitian Wilson (2016) menyatakan bahwa kinerja akademik kelompok sebaya cenderung menarik setiap anggota kelompok sebaya untuk memiliki tingkat kinerja akademik yang sama dengan kelompoknya. Menurut Dörnyei and Ushioda (2013) teman sebaya berpengaruh terhadap signifikan terhadap motivasi belajar. Didukung oleh penelitian Menurut Agustina and Kurniawan (2020) yang menyatakan bahwa pada masa pandemi covid-19 yang berpengaruh terhadap motivasi belajar adalah dukungan sosial dan konsep diri. Dukungan sosial yang utama dalam penelitian tersebut berasal dari lingkungan keluarga. 
Pada masa pandemi covid-19 kegiatan pembelajaran dilaksanakan dari rumah, secara online dan dengan jarak jauh. Kondisi ini yang menyebabkan terbatasnya interaksi peserta didik dengan lingkungan sosial terutama teman sebayanya. Minimnya interaksi ini yang menyebabkan peranan teman sebaya tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. Di dukung pula dengan penelitian Agustina and Kurniawan (2020) yang menyebutkan bahwa lingkungan keluarga perpengaruh besar terhadap motivasi belajar sehingga didapatkan hasil bahwa peranan teman sebaya tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar melalui motivasi belajar. Terlepas dari motivasi belajar masih ada faktor internal lain yang dapat menjadi variabel intervening antara teman sebaya terhadap hasil belajar yang tidak diteliti oleh peneliti pada penelitian ini.
Dengan demikian, dalam kondisi pandemi covid-19 dengan pembelajaran yang dilakukan secara daring motivasi belajar tidak dapat menjadi variabel intervening peranan teman sebaya terhadap hasil belajar yang diperoleh peserta didik kelas XI IPS di SMAN 2 Tuban.

7. Pengaruh Kebiasaan Belajar (X2) pada masa pandemi covid-19 terhadap Hasil Belajar (Y2) dengan Motivasi Belajar (Y1) sebagai variabel Intervening
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis didapatkan hasil bahwa Kebiasaan Belajar pada masa pandemi covid-19 terhadap hasil belajar ekonomi dengan motivasi belajar sebagai variabel intervening memiliki koefisien jalur sebesar 0.233 dan P Value sebesar 0.001. Mengingat P Value < 0.05 maka dapat dikatakan signifikan, atau kebiasaan belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar dengan motivasi belajar sebagai variabel intervening. Diketahui bahwa motivasi belajar dapat menjadi variabel intervening kebiasaan belajar terhadap hasil belajar sehingga hipotesis (H7) diterima.
Data empiris dilapangan menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki kebiasaan belajar dan motivasi belajar yang tinggi, mendapatkan hasil belajar yang tinggi. Begitupun sebaliknya, peserta didik yang memiliki kebiasaan belajar dan motivasi belajar yang rendah, mendapatkan hasil belajar yang rendah pula. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah skor perolehan peserta didik pada kuesioner Kebiasaan Belajar dan Motivasi Belajar serta hasil Penilaian Akhir Semester (PAS) ganjil. Peserta didik yang mendapatkan skor perolehan tinggi pada kebiasaan belajar dan motivasi belajar, mendapatkan nilai PAS yang tinggi pula.
Hal tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hasanah et al. 2016; Prihatmoko 2013; Wulandari 2020) yang menyebutkan bahwa kebiasaan belajar berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar. Kebiasaan belajar peserta didik memberikan dampak positif pada motivasi belajarnya yang mana nantinya akan membuat peserta didik turut aktif dalam aktivitas belajar atas dorongan pribadi (tidak ada paksaan dari orang lain). Motivasi atau dorongan inilah yang menjadikan peserta didik untuk terus belajar hingga membentuk sebuah kebiasaan.
Indikator peserta didik memiliki kebiasaan belajar yang baik ialah memiliki waktu belajar yang rutin setiap harinya, akan berkonsentrasi penuh saat belajar, serta mempersiapkan diri dengan membaca materi sebelum pelajaran. Dengan demikian hasil belajar merupakan cerminan dari kebiasaan belajar yang dilakukan peserta didik. Hal ini sejalan dengan  penelitian Salcedo-Relucio (2019) yang mengemukakan kebiasaan belajar berperan penting dalam kehidupan peserta didik dan berpengaruh pada keberhasilan belajarnya.
Dengan demikian, dalam kondisi pandemi covid-19 dengan pembelajaran yang dilakukan secara daring motivasi belajar dapat menjadi variabel intervening kebiasaan belajar terhadap hasil belajar yang diperoleh peserta didik kelas XI IPS di SMAN 2 Tuban.
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1. [bookmark: _Toc67944191]Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh peranan teman sebaya dan kebiasaan belajar pada masa pandemi covid-19 terhadap hasil belajar ekonomi melalui motivasi belajar sebagai variabel intervening studi pada peserta didik kelas XI IPS SMAN 2 Tuban, maka diperoleh kesimpulan diantaranya :
1. Peranan teman sebaya pada masa pandemi covid-19 berpengaruh signifikan dan positif terhadap motivasi belajar ekonomi peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban
2. Kebiasaan belajar pada masa pandemi covid-19 berpengaruh signifikan dan positif terhadap motivasi belajar ekonomi peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban
3. Peranan teman sebaya pada masa pandemi covid-19 tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban
4. Kebiasaan Belajar pada masa pandemi covid-19 berpengaruh signifikan dan positif terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban
5. Motivasi Belajar pada masa pandemi covid-19 berpengaruh signifikan dan positif terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban
6. Motivasi belajar tidak mampu menjadi variabel intervening peranan teman sebaya terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban pada masa pandemi covid-19
7. Motivasi Belajar mampu menjadi variabel intervening kebiasaan belajar terhadap hasil belajar ekonomi ekonomi peserta didik XI IPS SMAN 2 Tuban pada masa pandemi covid-19 

[bookmark: _Toc67944192]Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, adapun saran yang dapat disampaikan oleh peneliti sebagai berikut :
1. Bagi Guru
Guru hendaknya menjalin komunikasi yang baik dengan peserta didik dan selalu memberikan motivasi bagi peserta didik untuk memperhatikan kebiasaan belajarnya pada saat pandemi covid-19 karena pembelajaran dilakukan secara daring.
2. Bagi Peserta didik
Peserta didik hendaknya menjaga lingkungan pertemanan. Teman bergaul yang memiliki semangat tinggi dalam belajar dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap motivasi belajar. Peserta didik hendaknya dapat secara mandiri memperhatikan kebiasaan belajar pada masa pembelajaran daring, kebiasaan belajar yang baik akan berpengaruh terhadap motivasi belajar dan hasil belajar.
3. Bagi Sekolah
Pihak sekolah hendaknya memberikan pembekalan ataupun sosialisasi bahwa pembelajaran daring dimasa pandemi covid-19 penting bagi peserta didik untuk menjaga lingkungan pertemanan. Teman dengan semangat belajar tinggi mampu meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar. Dan juga pihak sekolah hendaknya memberikan sosialisasi pentingnya menciptakan kebiasaan belajar yang baik pada pembelajaran daring.
4. Bagi Peneliti
Peneliti selanjutnya hendaknya dapat melakukan penelitian yang meneliti variabel lainnya yang memengaruhi hasil belajar peserta didik seperti self regulated learning, self efficacy, dukungan sosial, dll. Serta diharapkan dapat melakukan penelitian dengan subjek yang lebih bervariasi dan dengan cakupan daerah yang lebih luas.
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 LAMPIRAN 1 : KISI-KISI KUESIONER

1. Kisi-kisi instrumen Peranan Teman Sebaya (X1) :
	No
	Indikator
	Nomor Soal
	Jumlah Soal

	1
	Kerjasama
	1,2*,3,4
	4

	2
	Persaingan
	5,6,7,8,9*
	5

	3
	Pertentangan
	10*,11,12,13,14*
	5

	4
	Persesuaian
	15,16,17,18,19,20*
	6

	5
	Perpaduan
	21,22,23*,24
	4


[bookmark: _Hlk64803479]Tabel 6 : Kisi-kisi variabel X1
	Ket : * adalah butir soal negatif

2. [bookmark: _Hlk64803606]Kisi-kisi instrumen Kebiasaan Belajar (X2) :
	No
	Indikator
	Nomor Soal
	Jumlah Soal

	1
	Waktu Penganggaran
	1,2,3,4*,5*
	5

	2
	Kondisi Fisik
	6*,7,8
	3

	3
	Kemampuan membaca
	9,10*,11,12*,13
	5

	4
	Pencatatan
	14,15
	2

	5
	Mengingat
	16, 17* 18*
	3

	6
	Ujian
	19*,20*,21,22,23*
	4


Tabel 7 : Kisi-kisi variabel X2
	Ket : * adalah butir soal negatif

3. Kisi-kisi instrumen Motivasi Belajar (Y1) :
	No
	Indikator
	Nomor Soal
	Jumlah Soal

	1
	Tekun Mengerjakan Tugas
	1,2,3*,4
	4

	2
	Ulet saat menghadapi Kesulitan
	5,6*,7
	3

	3
	Menunjukkan Minat Menyelesaikan Masalah
	8,9,10*
	3

	4
	Senang bekerja mandiri
	11*,12
	2

	5
	Berkontribusi Memberikan Pendapat
	13,14*
	2

	7
	Tidak Mudah Melepas Keyakinan
	15,16*,17*
	3

	8
	Senang memecahkan masalah dalam soal
	18,19,20*
	3


Tabel 8 : Kisi-kisi variabel Y1
	Ket : * adalah butir soal negatif

LAMPIRAN 2 : INSTRUMEN KUESIONER UJI COBA

Pengaruh Peranan Teman Sebaya Dan Kebiasaan Belajar Pada Masa Pandemi Covid-19 Terhadap Hasil Belajar Melalui Motivasi Belajar Sebagai Variabel Intervening (Studi Pada Peserta didik Kelas XI IPS SMAN 2 Tuban)
Peranan Teman Sebaya
	[bookmark: _Hlk66130501]No
	Variabel
	Indikator
	Pertanyaan
	SS
	S
	TS
	STS

	1
	Peranan Teman Sebaya
	Kerjasama
	1. Saya suka berdiskusi dengan teman-teman saat belajar ekonomi walaupun secara daring
	
	
	
	

	
	
	
	2. Teman saya tidak bisa diajak berdiskusi dalam mengerjakan tugas ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	3. Ketika saya mengalami kesulitan dalam belajar ekonomi, teman saya bersedia membantu
	
	
	
	

	
	
	
	4. Sebelum ujian atau ulangan harian saya belajar bersama teman-teman walaupun secara daring
	
	
	
	

	
	
	Persaingan
	5. Saya termotivasi untuk mendapatkan nilai bagus ketika teman saya mendapatkan nilai ekonomi yang bagus
	
	
	
	

	
	
	
	6. Saya berusaha mendapatkan nilai terbaik pada mata pelajaran ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	7. Teman-teman saling berlomba untuk mendapatkan nilai terbaik pada mata pelajaran ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	8. Saya membandingkan nilai ulangan ekonomi yang saya dapatkan dengan nilai yang diperoleh teman sebagai tolak ukur kemampuan saya
	
	
	
	

	
	
	
	9. Saya tidak suka jika teman saya mendapatkan nilai lebih bagus dari saya
	
	
	
	

	
	
	Pertentangan
	10. Saya tidak mau belajar ekonomi dengan teman yang pernah berbuat salah pada saya
	
	
	
	

	
	
	
	11. Saya menghargai adanya perbedaan pendapat dengan teman saya
	
	
	
	

	
	
	
	12. Apabila terdapat perbedaan pendapat, kita menyelesaikannya dengan berdiskusi 
	
	
	
	

	
	
	
	13. Saya berusaha menerima masukan dari teman saya dalam mengerjakan tugas ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	14. Saya menerima ajakan teman untuk membolos pelajaran ekonomi
	
	
	
	

	
	
	Persesuaian 
	15. Saya mengingatkan teman-teman untuk mengerjakan tugas ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	16. Teman-teman saling mengingatkan jika ada tugas ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	17. Saya dapat menyesuaikan ritme belajar sesuai kebiasaan di sekolah
	
	
	
	

	
	
	
	18. Saya mengingatkan teman-teman untuk rajin belajar ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	19. Teman-teman saling mengingatkan untuk rajin belajar ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	20. Saya kurang bisa menyesuaikan diri dengan teman-teman ketika ada perbedaan pendapat
	
	
	
	

	
	
	Perpaduan
	21. Saya harus menjalin hubungan baik dengan semua teman sekelas agar dapat belajar bersama mengenai ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	22. Apabila ada teman yang tidak mengikuti pelajaran ekonomi, saya memberikan informasi mengenai tugas maupun materi
	
	
	
	

	
	
	
	23. Saya enggan bekerja sama dengan teman dan lebih suka kerja individu
	
	
	
	

	
	
	
	24. Saya merasa senang bisa bekerja sama dalam pelajaran ekonomi baik perempuan maupun laki-laki
	
	
	
	




Kebiasaan Belajar
	[bookmark: _Hlk66131237]No
	Variabel
	Indikator
	Pertanyaan
	SS
	S
	TS
	STS

	2
	Kebiasaan Belajar
	Waktu Penganggaran
	1. Saya selalu belajar ekonomi sehari sebelum pelajaran berlangsung
	
	
	
	

	
	
	
	2. Saya memiliki durasi waktu tertentu setiap hari untuk belajar
	
	
	
	

	
	
	
	3. Saya mengerjakan tugas setiap harinya
	
	
	
	

	
	
	
	4. Waktu bermain saya lebih lama daripada waktu belajar
	
	
	
	

	
	
	
	5. Saya tidak memiliki waktu belajar yang rutin selama pembelajaran daring
	
	
	
	

	
	
	Kondisi Fisik
	6. Selama belajar, saya merasa terganggu dengan lingkungan sekitar hingga membuat saya tidak dapat berkonsentrasi
	
	
	
	

	
	
	
	7. Minat saya tumbuh ketika pertama kali belajar ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	8. Saya menyadari pentingnya belajar ekonomi untuk masa depan saya
	
	
	
	

	
	
	Kemampuan Membaca
	9. Saya membaca materi ekonomi dengan hati-hati untuk memahami isi bacaan
	
	
	
	

	
	
	
	10. Saya melanjutkan membaca meskipun kesulitan memahami materi tersebut
	
	
	
	

	
	
	
	11. Saya menyesuaikan kecepatan membaca dengan tingkat kesulitan materi ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	12. Saya kesulitan membaca kurva dan grafik pada pelajaran ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	13. Saya membaca buku ataupun artikel di internet  setiap kali memiliki waktu luang
	
	
	
	

	
	
	Pencatatan
	14. Saya mencatat penjelasan ataupun materi yang diberikan guru ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	15. Saya mencoba membuat poin-poin di setiap bagian dengan kata-kata saya sendiri
	
	
	
	

	
	
	Mengingat
	16. Saya mencoba mengingat setiap bagian yang saya baca
	
	
	
	

	
	
	
	17. Walaupun tidak paham, saya mencoba selalu mengingat bagian yang saya baca
	
	
	
	

	
	
	
	18. Saya sering lupa menuliskan poin-poin penting
	
	
	
	

	
	
	Ujian
	19. Selama hari-hari ujian, waktu tidur saya seperti hari-hari biasa
	
	
	
	

	
	
	
	20. Saya tidak memiliki usaha lebih untuk belajar ketika hari-hari ujian
	
	
	
	

	
	
	
	21. Sebelum menjawab soal, saya membaca soal dengan cermat
	
	
	
	

	
	
	
	22. Saya memeriksa jawaban sebelum dikumpulkan
	
	
	
	

	
	
	
	23. Saya merasa tegang sebelum ujian
	
	
	
	



Motivasi Belajar
	[bookmark: _Hlk66132336]No
	Variabel
	Indikator
	Pertanyaan
	SS
	S
	TS
	STS

	3.
	Motivasi Belajar
	Tekun mengerjakan tugas
	1. Setiap ada tugas ekonomi, saya langsung mengerjakan
	
	
	
	

	
	
	
	2. Saya menyelesaikan tugas ekonomi dengan tepat waktu
	
	
	
	

	
	
	
	3. Saya malas mengerjakan tugas ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	4. Saya bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas ekonomi
	
	
	
	

	
	
	Ulet saat menghadapi kesulitan
	5. Saya mempelajari berulang-ulang materi yang belum saya pahami
	
	
	
	

	
	
	
	6. Apabila terdapat soal ekonomi yang sulit, saya tidak akan mengerjakannya
	
	
	
	

	
	
	
	7. Saya berusaha mengerjakan tugas semaksimal mungkin
	
	
	
	

	
	
	Menunjukkan minat menyelesaikan masalah
	8. Apabila menemui kesulitan, saya tidak segan bertanya kepada guru ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	9. Saya membaca materi dan/atau mendengarkan penjelasan yang diberikan guru ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	10. Selama pembelajaran daring, saya hanya melakukan presensi, tidak memperhatikan materi yang diberikan guru
	
	
	
	

	
	
	Senang bekerja mandiri
	11. Dalam mengerjakan tugas ataupun soal ekonomi saya menyontek pekerjaan teman
	
	
	
	

	
	
	
	12. Saya menyelesaikan tugas ekonomi dengan kemampuan saya sendiri
	
	
	
	

	
	
	Berkontribusi memberikan pendapat
	13. Saya selalu memberikan pendapat saat berdiskusi online
	
	
	
	

	
	
	
	14. Saya hanya diam saja tidak pernah ikut diskusi
	
	
	
	

	
	
	Tidak mudah melepas keyakinan
	15. Saya tidak mudah terpengaruh jawaban teman
	
	
	
	

	
	
	
	16. Jika jawaban saya berbeda dengan teman, maka saya akan mengganti jawaban saya sehingga sama dengan jawaban teman
	
	
	
	

	
	
	
	17. Saya ragu-ragu dalam menjawab pertanyaan
	
	
	
	

	
	
	Senang memecahkan masalah dalam soal
	18. Saya tertantang untuk mengerjakan soal ekonomi yang dianggap sulit oleh teman
	
	
	
	

	
	
	
	19. Apabila dalam buku terdapat soal yang belum dikerjakan maka saya akan mengerjakannya
	
	
	
	

	
	
	
	20. Saya tidak suka mengerjakan soal-soal yang sulit
	
	
	
	





LAMPIRAN 3: HASIL UJI VALIDITAS KUESIONER

a. Peranan Teman Sebaya (X1)
	Butir Soal
	Kriteria
	Signifikasi
	Keterangan

	X1.1
	< 0,05
	0,013
	Valid

	X1.2
	< 0,05
	0,001
	Valid

	X1.3
	< 0,05
	0,395
	Tidak Valid

	X1.4
	< 0,05
	0,036
	Valid

	X1.5
	< 0,05
	0,028
	Valid

	X1.6
	< 0,05
	0,001
	Valid

	X1.7
	< 0,05
	0,028
	Valid

	X1.8
	< 0,05
	0,000
	Valid

	X1.9
	< 0,05
	0,256
	Tidak Valid

	X1.10
	< 0,05
	0,001
	Valid

	X1.11
	< 0,05
	0,01
	Valid

	X1.12
	< 0,05
	0,003
	Valid

	X1.13
	< 0,05
	0,004
	Valid

	X1.14
	< 0,05
	0,000
	Valid

	X1.15
	< 0,05
	0,000
	Valid

	X1.16
	< 0,05
	0,001
	Valid

	X1.17
	< 0,05
	0,000
	Valid

	X1.18
	< 0,05
	0,000
	Valid

	X1.19
	< 0,05
	0,001
	Valid

	X1.20
	< 0,05
	0,000
	Valid

	X1.21
	< 0,05
	0,002
	Valid

	X1.22
	< 0,05
	0,000
	Valid

	X1.23
	< 0,05
	0,001
	Valid

	X1.24
	< 0,05
	0,004
	Valid



b. Kebiasaan Belajar
	Butir Soal
	Kriteria
	Signifikasi
	Keterangan

	X2.1
	< 0,05
	0,000
	Valid

	X2.2
	< 0,05
	0,001
	Valid

	X2.3
	< 0,05
	0,000
	Valid

	X2.4
	< 0,05
	0,000
	Valid

	X2.5
	< 0,05
	0,000
	Valid

	X2.6
	< 0,05
	0,039
	Valid

	X2.7
	< 0,05
	0,001
	Valid

	X2.8
	< 0,05
	0,016
	Valid

	X2.9
	< 0,05
	0,027
	Valid

	X2.10
	< 0,05
	0,017
	Valid

	X2.11
	< 0,05
	0,012
	Valid

	X2.12
	< 0,05
	0,000
	Valid

	X2.13
	< 0,05
	0,002
	Valid

	X2.14
	< 0,05
	0,001
	Valid

	X2.15
	< 0,05
	0,011
	Valid

	X2.16
	< 0,05
	0,002
	Valid

	X2.17
	< 0,05
	0,031
	Valid

	X2.18
	< 0,05
	0,000
	Valid

	X2.19
	< 0,05
	0,009
	Valid

	X2.20
	< 0,05
	0,000
	Valid

	X2.21
	< 0,05
	0,008
	Valid

	X2.22
	< 0,05
	0,068
	Tidak Valid

	X2.23
	< 0,05
	0,023
	Valid



c. Motivasi Belajar
	Butir Soal
	Kriteria
	Signifikasi
	Keterangan

	Y1.1
	< 0,05
	0,000
	Valid

	Y1.2
	< 0,05
	0,000
	Valid

	Y1.3
	< 0,05
	0,000
	Valid

	Y1.4
	< 0,05
	0,000
	Valid

	Y1.5
	< 0,05
	0,000
	Valid

	Y1.6
	< 0,05
	0,000
	Valid

	Y1.7
	< 0,05
	0,000
	Valid

	Y1.8
	< 0,05
	0,000
	Valid

	Y1.9
	< 0,05
	0.017
	Valid

	Y1.10
	< 0,05
	0,000
	Valid

	Y1.11
	< 0,05
	0,000
	Valid

	Y1.12
	< 0,05
	0,000
	Valid

	Y1.13
	< 0,05
	0,000
	Valid

	Y1.14
	< 0,05
	0,000
	Valid

	Y1.15
	< 0,05
	0,000
	Valid

	Y1.16
	< 0,05
	0,004
	Valid

	Y1.17
	< 0,05
	0,000
	Valid

	Y1.18
	< 0,05
	0,000
	Valid

	Y1.19
	< 0,05
	0,000
	Valid

	Y1.20
	< 0,05
	0,000
	Valid


d. 

LAMPIRAN 3: INSTRUMEN KUESIONER

Peranan Teman Sebaya
	No
	Variabel
	Indikator
	Pertanyaan
	SS
	S
	TS
	STS

	1
	Peranan Teman Sebaya
	Kerjasama
	1. Saya suka berdiskusi dengan teman-teman saat belajar ekonomi walaupun secara daring
	
	
	
	

	
	
	
	2. Teman saya tidak bisa diajak berdiskusi dalam mengerjakan tugas ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	3. Sebelum ujian atau ulangan harian saya belajar bersama teman-teman walaupun secara daring
	
	
	
	

	
	
	Persaingan

	4. Saya termotivasi untuk mendapatkan nilai bagus ketika teman saya mendapatkan nilai ekonomi yang bagus
	
	
	
	

	
	
	
	5. Saya berusaha mendapatkan nilai terbaik pada mata pelajaran ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	6. Teman-teman saling berlomba untuk mendapatkan nilai terbaik pada mata pelajaran ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	7. Saya membandingkan nilai ulangan ekonomi yang saya dapatkan dengan nilai yang diperoleh teman sebagai tolak ukur kemampuan saya
	
	
	
	

	
	
	Pertentangan
	8. Saya tidak mau belajar ekonomi dengan teman yang pernah berbuat salah pada saya
	
	
	
	

	
	
	
	9. Saya menghargai adanya perbedaan pendapat dengan teman saya
	
	
	
	

	
	
	
	10. Apabila terdapat perbedaan pendapat, kita menyelesaikannya dengan berdiskusi 
	
	
	
	

	
	
	
	11. Saya berusaha menerima masukan dari teman saya dalam mengerjakan tugas ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	12. Saya menerima ajakan teman untuk membolos pelajaran ekonomi
	
	
	
	

	
	
	Persesuaian 
	13. Saya mengingatkan teman-teman untuk mengerjakan tugas ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	14. Teman-teman saling mengingatkan jika ada tugas ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	15. Saya dapat menyesuaikan ritme belajar sesuai kebiasaan di sekolah
	
	
	
	

	
	
	
	16. Saya mengingatkan teman-teman untuk rajin belajar ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	17. Teman-teman saling mengingatkan untuk rajin belajar ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	18. Saya kurang bisa menyesuaikan diri dengan teman-teman ketika ada perbedaan pendapat
	
	
	
	

	
	
	Perpaduan
	19. Saya harus menjalin hubungan baik dengan semua teman sekelas agar dapat belajar bersama mengenai ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	20. Apabila ada teman yang tidak mengikuti pelajaran ekonomi, saya memberikan informasi mengenai tugas maupun materi
	
	
	
	

	
	
	
	21. Saya enggan bekerja sama dengan teman dan lebih suka kerja individu
	
	
	
	

	
	
	
	22. Saya merasa senang bisa bekerja sama dalam pelajaran ekonomi baik perempuan maupun laki-laki
	
	
	
	



Kebiasaan Belajar
	No
	Variabel
	Indikator
	Pertanyaan
	SS
	S
	TS
	STS

	2
	Kebiasaan Belajar
	Waktu Penganggaran
	1. Saya selalu belajar ekonomi sehari sebelum pelajaran berlangsung
	
	
	
	

	
	
	
	2. Saya memiliki durasi waktu tertentu setiap hari untuk belajar
	
	
	
	

	
	
	
	3. Saya mengerjakan tugas setiap harinya
	
	
	
	

	
	
	
	4. Waktu bermain saya lebih lama daripada waktu belajar
	
	
	
	

	
	
	
	5. Saya tidak memiliki waktu belajar yang rutin selama pembelajaran daring
	
	
	
	

	
	
	Kondisi Fisik
	6. Selama belajar, saya merasa terganggu dengan lingkungan sekitar hingga membuat saya tidak dapat berkonsentrasi
	
	
	
	

	
	
	
	7. Minat saya tumbuh ketika pertama kali belajar ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	8. Saya menyadari pentingnya belajar ekonomi untuk masa depan saya
	
	
	
	

	
	
	Kemampuan Membaca
	9. Saya membaca materi ekonomi dengan hati-hati untuk memahami isi bacaan
	
	
	
	

	
	
	
	10. Saya melanjutkan membaca meskipun kesulitan memahami materi tersebut
	
	
	
	

	
	
	
	11. Saya menyesuaikan kecepatan membaca dengan tingkat kesulitan materi ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	12. Saya kesulitan membaca kurva dan grafik pada pelajaran ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	13. Saya membaca buku ataupun artikel di internet  setiap kali memiliki waktu luang
	
	
	
	

	
	
	Pencatatan
	14. Saya mencatat penjelasan ataupun materi yang diberikan guru ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	15. Saya mencoba membuat poin-poin di setiap bagian dengan kata-kata saya sendiri
	
	
	
	

	
	
	Mengingat
	16. Saya mencoba mengingat setiap bagian yang saya baca
	
	
	
	

	
	
	
	17. Walaupun tidak paham, saya mencoba selalu mengingat bagian yang saya baca
	
	
	
	

	
	
	
	18. Saya sering lupa menuliskan poin-poin penting
	
	
	
	

	
	
	Ujian
	19. Selama hari-hari ujian, waktu tidur saya seperti hari-hari biasa
	
	
	
	

	
	
	
	20. Saya tidak memiliki usaha lebih untuk belajar ketika hari-hari ujian
	
	
	
	

	
	
	
	21. Sebelum menjawab soal, saya membaca soal dengan cermat
	
	
	
	

	
	
	
	22. Saya merasa tegang sebelum ujian
	
	
	
	



Motivasi Belajar
	No
	Variabel
	Indikator
	Pertanyaan
	SS
	S
	TS
	STS

	3.
	Motivasi Belajar
	Tekun mengerjakan tugas
	1. Setiap ada tugas ekonomi, saya langsung mengerjakan
	
	
	
	

	
	
	
	2. Saya menyelesaikan tugas ekonomi dengan tepat waktu
	
	
	
	

	
	
	
	3. Saya malas mengerjakan tugas ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	4. Saya bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas ekonomi
	
	
	
	

	
	
	Ulet saat menghadapi kesulitan
	5. Saya mempelajari berulang-ulang materi yang belum saya pahami
	
	
	
	

	
	
	
	6. Apabila terdapat soal ekonomi yang sulit, saya tidak akan mengerjakannya
	
	
	
	

	
	
	
	7. Saya berusaha mengerjakan tugas semaksimal mungkin
	
	
	
	

	
	
	Menunjukkan minat menyelesaikan masalah
	8. Apabila menemui kesulitan, saya tidak segan bertanya kepada guru ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	9. Saya membaca materi dan/atau mendengarkan penjelasan yang diberikan guru ekonomi
	
	
	
	

	
	
	
	10. Selama pembelajaran daring, saya hanya melakukan presensi, tidak memperhatikan materi yang diberikan guru
	
	
	
	

	
	
	Senang bekerja mandiri
	11. Dalam mengerjakan tugas ataupun soal ekonomi saya menyontek pekerjaan teman
	
	
	
	

	
	
	
	12. Saya menyelesaikan tugas ekonomi dengan kemampuan saya sendiri
	
	
	
	

	
	
	Berkontribusi memberikan pendapat
	13. Saya selalu memberikan pendapat saat berdiskusi online
	
	
	
	

	
	
	
	14. Saya hanya diam saja tidak pernah ikut diskusi
	
	
	
	

	
	
	Tidak mudah melepas keyakinan
	15. Saya tidak mudah terpengaruh jawaban teman
	
	
	
	

	
	
	
	16. Jika jawaban saya berbeda dengan teman, maka saya akan mengganti jawaban saya sehingga sama dengan jawaban teman
	
	
	
	

	
	
	
	17. Saya ragu-ragu dalam menjawab pertanyaan
	
	
	
	

	
	
	Senang memecahkan masalah dalam soal
	18. Saya tertantang untuk mengerjakan soal ekonomi yang dianggap sulit oleh teman
	
	
	
	

	
	
	
	19. Apabila dalam buku terdapat soal yang belum dikerjakan maka saya akan mengerjakannya
	
	
	
	

	
	
	
	20. Saya tidak suka mengerjakan soal-soal yang sulit
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